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Artinya : Dan hendaklah diantara kamu sego
longan umat yang menyeru kepada kebajikan,
menyuruh kepada yang ma’'ruf dan mencegah dari
yang mungkar, merekalah orang-orang yang
beruntung.

{ Al-Imran 104 )

Ada tiga macam jalan yang dapat ditempuh
untuk berbudi Tuhur, yaitu berbudi Tluhur
karena tabiat, karena latihan dan Kkarena
pelajaran.

( Al Ghazali )

i
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REMAJA STUDI PADA BALAI BIMBINGAN KEMASYARAKATAN DAN
PENGENTASAN ANAK (BISPA ) KELAS IT PALANGKA RAYA. |
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ABSTRAKSI

Balai Bimbingan kemasyarakatan dan Pengentasan Anak
adalah lembaga yang bernaung di bawah Departemen Kehakiman
dan merupakan mitra kerja Lembaga Pemasyarakatan. Tujuan
bimbingan yang dilakukan Balai BISPA adalah untuk mengem-
balikan klien menjadi manusia Indonesia ssutuhnya tidak
lagi melakukan pelanggaran hukum sebagai warga negara yang
taat pada peraturan dapat mslakukan fungsi sosialnya aktif,
produktif dan berguna dalam masyarakatan serta berbahagia
dalam kehidupan dunia akhirat.

Untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh pemberian
bimbingan yang diberikan,hubungan antara keaktifan klien
dalam mengikuti bimbingan pada Bsalai Bimbingan Kemasyaraka-
tan dan Pengentasan Anak kelas II Palangkaraya dengan
perubahan tingkah laku klien, serta ingin maengetahui faktor
pendukung dan penghambat dalam pelaksanaan bimbingan.

Yang menjadi obyek dalam penelitian ini adalah 27
klien psmasyarakatan sctagal responden dan pegawai sebagai
informan pada Balai Simbingan Pemasyarakatan dan Pengenta-
san mnak kelas I1 Falangka Raya.

Untuk mengetahui tercapai atau tidaknya tujuan yang
telah ditetapkarn maka dilkumpulkan data dari obvek peneli-
tian melalui tehnik Pengumpulan data dengan angket, wawan-
cara, observasi dan Dokumentasi. Data vang telah dikumpul-
kan selanjutnya dianalisa yaitu untuk mengetahui pengaruh
digunakan analisa kualitati~® dan untuk mengetahui apakah
ada hubungan antara keaktifan klien dalam mengikuti bimbin-
gan dengan perubahan tingkah laku klien pada balai BISPA
Kelas 1ITX Palangkaraya dangan mEnggunakan rumus koofasien
kKorelasi szederhana (r) dan untuk mengetahui signifikansi
hasil penelitian dicari nilai ¢ hitung sslanjutnva dikon-
sultasikan dangan t tabel.

Berdasarkan pembahasan vang dilakukan menunjukan bahwa
ada pengaruh bimbirgan terhadap parubahan tingkah 1laku
dengan tidak melakukan p2nyimpangan tingkah laku sebanyak
20 klien (74,07%) cinyatakan baik dan 7 klien {25,93%)
dinyatakan cukup berubah sedangkan kurang baik tidak ada,
xeaktifan klien dalam mengikuti bimbingan pada Balai BISPA
Kelas 11 Palangkaraya terhadap perubahan tingkah 1laku di
peroleh nilai r = ©,0292 dan tarnyata t hitung 02,1462 < ¢
tabel 0,367 pada tarap kepercayaan 95%.jadi antara kedua
variabel ity tidak ada korelasi, faktor cendukung dalam
nelabsazan bimbingan adanya kerja sama antara masyarakatan
dan instansi yang terkait , Taktor penghambat dalam palak-
sanaan bimbingan transaportasi dan tenaga pemimbing.

Msngingat hasil penelitian ada pengaruh bimbingan dan
tidak ada hubungan keaktifan dengan parubahan tingkah laku



maka diharapkan kerja sama masyarakat, pihak-pihak yvang
terkait untuk memberikan penyuluhan secarsa terpadu guna
menanggulangi kenakalan remaja dan Balai BISPA mengefektif-
kan bimbingan dengan menggunakan Sarana dan prasarana yang
memadai.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG

Salah satu tujuan pembangunan Nasional yang diga-
riskan dalam Garis-Garis Besar Haluan Negara Yyaitu
mambangun Imanusia Indonesia seutghnya agar dapat mewu-
judkan suatu masyarakat adil dan makmur merata materiil
dan sprituil, berdasarkan Pancasila dan Unﬁang-Undang
Dasar 1945, membangun berarti usaha menciptakan kemakmu-
ran dan kesejahteraan lahir dan bathin secara adil,
makmur dan merata. Hal ini sesuai dengan yang ditegaskan
dalam Garis-Garis Besar Haluan Negara Tap MPR

No.II/MPR/1993, menyatakan bahwa :

Pembangunan Nasional bertujuan untuk mewujudkan
suatu masyarakatan adil dan makmur yang merata
materiil dan sprituil berdasarkan Pancasila dan
Undang-Undang Dasar 1945 dalam wadah Negara Kesa-
tuan Republik Indonesia yang merdeka, berdaulat,
bersatu dan berkedaulatan rakyat dalam suasana
perikehidupan bangsa yang aman, tentram, tertib dan
dinamis dalam pergaulan dunia yang merdeka, bersa-
habat, tertib dan damai.(GBHN, 1993).

Konsep masyarakat adil dan makmur adalah gambaran

kehidupan yang menjadi cita-cita seluruh bangsa yang
berada diakhir proses Pembangunan Jangka Panjang Tahap I
dan sekarang mulai memasuki Pembangunan Jangka Panjang

Tahap II.



Untuk memasuki Pembangunan Jangka Panjang Tahap 1II
yang menjadi prioritas utama dalam pembangunan ialah
peningkatan kualitas sumber daya manusia.

Dalam rangka peningkatan kualitas sumber daya
manusia satu upaya yang dilakukan oleh pemerintah adalah
dalam bidang pendidikan, sebagaimana dirumuskan dalam
Garis-Garis Besar Haluan Negara, TAP MPR No. II/MPR/1993
menegaskan : | - ;

Pendidikan Nasional bertujuan untuk meningkatkan

- kualitas manusia, yaitu manusia yang beriman dan
bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berbudi peker-
ti luhur, terampil, berdisiplin, beretos kerja,
profesional, bertanggung jawab dan produktif serta

sehat jasmani dan rohani. (GBHN 1993).

Makna yang terkandung dari rumusan di atas menunju-
kan bahwa sistem dan proses pendidikan di Indonesia,
yaitu proses pembangunan manusia Indonesia yang berkua-
litas baik jasmani maupun rohani. Dengan demikian
sasaran utama pembangunan bangsa yaitu membangun sumber
daya manusia.

Upaya pemerintah dalam rangka pembangunan sumber
daya manusia melalui pendidikan yang dapat ditempuh
yaitu melalui jalur pendidikan sekolah, dan jalur pen-
didikan luar sekolah. ;

Pendidikan di sekolah menurut undang-Undang pendi.

dikan No.II1/ 1989 adalah " Jalur pendidikan sekolah



merupakan pendidikan yang diselenggarakan di sekolah
melalui kegiatan belajar mengajar secara berjenjang dan

berkesinambungan”. (UU Pendidikan 1989).

Rumusan lain tentang pendidikan di sekolah berikut
ini dikemukakan oleh Prof. Zahara Idris, yang berbunyi
2 Pendidkan di sekolah yang teratur, sistimatis, mem—
punyail jenjang dan dibagi dalam waktu-waktu tertentu
yang berlangsung dari. taman-kanak sampai perguruan
tinggi". (Prof. Zahara ldris, 1981:58).

Sedangkan pendidikan luar sekolah menurut Undang-
Undang Pendidikan No.2 tahun 1989 ditegaskan bahwa “
Jalur pendidikan Juar seknlah melalui kegiatan belajar
mengajar yang tidak harus berjenjang dan berkesinambun-
gan”". (UU Pendidikan, 1989).

Pendidikan luar sekolah dalam rumusan lain dikemu-
kakan oleh Sanafiah Faisal, berikut ini :

Pendidikan 1luar sekolah adalah kegiatan beraneka

ragam bentuk pendidikan yang terorganisir atau

setengah teroganisir yang berlangsung di luar
sistem sekolah yang ditujukan untuk melayani sejum-
lah besar kebutuhan belajar dari berbagai kelompok
penduduk baik tua maupun muda. ( Sanafiah

Faisal,1981 : 16)

Berdasarkan pendapat di atas, dapat dipahami bahwa
pendidikan bukan hanya dibangku sekolah tetapi pendidi-
kan juga dapat berlangsung di luar sekolah, dengan

tujuan agar seluruh rakyat Indonesia dapat merasakan

pendidikan, guna memiliki pengetahuan , keterampilan,



perubahan sikap sehingga dapat membangun bangsa dan
negara yang berkualitas.

Untuk menuju pembangunan bangsa yang berkualitas,
maka masyarakat dalam mengikuti jalur pendidikan tidak
selalu mulus, ada yang berhasil sukses dan ada pula yang
terhambat karena dipengaruhi oleh faktor-faktor 1htérn
dan ekstren yang mungkin menghambat tujunn' pendidikan.
Contoh faktor intern adalah kelainan yang dibawa sejak
lahir seperti cacat keturun an fisik maupun psikis
lemahnya kemampuan pengawasan diri terhadap Tingkungan

kuranonya kemampuan manvaguaikan Adrd terhadap 1ling-
kungan. Sedangkan faktor ekstern lemahnya keadan ekonomi
orang tua, kehidupan orang tua yang tidak harmonis,
kurangnya mendapat perhatian dan kasih sayang orang tua.
Karena faktor intern dan ekstern itulah timbul kenaka-
lan remaja.

Kenakalan remaja adalah tindak perbuatan sebagian
para remaja yang bertentangan dengan hukum, norma-norma
masyarakat, dan agama, sehingga akibatnya dapat merugi-
kan orang lain, mengganggu ketentraman umum, juga meru-
sak diri remaja itu sendiri.

Kenakalan remaja itu disebabkan adanya beberapa
faktor tingkah 1laku yang menyimpang di kalangan para

remaja. Menurut Drs. Sofyan S.Willis, faktor-faktor yang



dapat menyebabkan kenakalan remaja adalah sebaga berikut
a. Di dalam diri anak itu sendiri ada kalanya dibawa
sejak lahir.
b. Lingkungan keluarga ( rumah tangga ).
c. Fakor-faktor di lingkungan masyarakat.
d. Sebab kenakalan remaja yang bersumber dari sekolah.
( Drs. Sofyan S. Willis, 1986 : 61)

Kenakalan remaja akan merugikan masyarakat sekitar-
nya dan diri remaja itu sendiri, Kkarena itu perlu
usaha-usaha yang dilakukan pemerintah untuk -menanggu-
langi kenakalan remaja. Sebelum terjadinya penyimpangan
tingkah laku perlu adanya antisipasi dari pemerintah dan
swasta. Untuk itu didirikan pusat-pusat kegiatan remaja
senerti : remaias me=jid, karang taruna, pramuka, palang
merah remaja, semua itu merupakan salah satu pencegahan
timbul kenakalan remaja. Dengan kegiatan-kegiatan yang
positif dapat membuat remaja lupa akan tindakan yang
merugikan bagi dirinya dan lingkungannya. Akan tetapi
remaja yang terlanjur melakukan tingkah laku menyimpang
atau telah menjailany suatu hukuman karena penyimpangan
tingkah laku akibat kenakalan remaja, maka perlu adanya
bimbingan, pembinaan kesarah yang lebih berguna menunjang
kehidupan masa depan dikemudian hari.

Pemerintah memendirikan penampungan bagi anak-anak
dan remaja yang melakukan tingkah laku menyimpang seper-

ti lembaga pemasyarakatan khusus anak, yaitu Balai



Bimbingan Kemasyarakatan dan Pengentasan Anak (BISPA).
Usaha ini dilakukan oleh Pemerintah, dengan tujuan untuk
memasyarakatkan kembali anak-anak remaja yang melakukan
penyimpangan tingkah 1akd, agar mereka kembali menjadi
manusia yang wajar.

Bagi anak-anak dan remaja yang melakukan tingkah
lTaku menyimpang_saperti perkelahian, pencurian, mabuk-
mabukan, kebut-kebutan dan sebagainya, Pemerintah
menyiapkan Balai Bimbingan Kemasyarakatan dan Pengenta-
#an Anak. Beberapa kegiatan. Beberapa kegiatan yang
dilakukan Balai Bimbingan Kemasyarakatan dan Pengentasan
Anak dalam rangka melansaiaran ituyas antara jain sebagai
berikut : menerima pendaftaran klien, bimbingan klien
baik perorangan maupun kelompok, memberikan bimbingan
dan penyuluhan supaya supaya Kklien dapat menyadari apa
yang dilakukannya.

Tujuan dari pelaksanakaan kegiatan Balai Bimbingan
Kemasyarakatan dan Pengentasan Anak dalam rangka mem-
bimbing klien pemasyarakatan, menurut CM. Marianti

Soewardi berikut ini :

Bimbingan Klien pemasyarakatan adalah untuk mengem-
bali kan klien mejadi manusia Indonesia seutuhnya
tidak lagi melakukan pelanggaran hukum ssSagai
warga negara yang taat pada peraturan dapat melaku-
kan funsi sosialnya, aktif, produktif dan berguna-
kan dalam masyarakatan serta berbahadia dalam



kahiduban dunia dan akhirat. (C.M. Marianti.. Soe-

wardi BC.IP, 1989 :1 )

Berdasarkan uraian di atas, maka penulis berkeingi-
nan untuk meneliti tentang pengaruh Bimbingan Klien
Pemasyarakatan yang dilakukan oleh Balai Bimbingan Pema
syarakatan dan Pengentasan Anak, terhadap perubahan
tingkah 1laku remaja, dengan judul : PENGARUH BIMBINGAN
KLIEN PEMASYARAKATAN TERHADAP PERUBAHAN TINGKAH LAKU
STUDI PADA BALA& BIMBINGAN KEMASYARAKATAAN DANlPENGENTA—
SAN ANAK ( BISPA ) KELAS II PALANGKARAYA .

PERUMUSAN MASALAH

Berdasﬁrkan uraian pada latar belakabg di atas ,
maka dapat dirumuskan permasalahan pokok daiam peneii-
tian ini sebagai berikut :

1. Apakah ada pengaruh pemberian bimbingan klien pema-
syarakatan yang diberikan oleh Balai Bimbingan Kema-
syaratan dan Pengentasan Anak Kelas II Palangka Raya
terhadap perubahan tingkah laku remaja.

2. Bagaimana hubungan antara keaktifan Kklien dalam
mengikuti bimbingan yang dilakukan Balai Bimbingan
Kemasyarakatan dan Pengentasan Anak kelas II Palangka
Raya terhadap perubahan tingkah laku remaja.

3. Apakah ada faktor pendukung dan penghambat dalam
pelakasaaan bimbingan pada Balai BISPA Kelas II Pala-
ngka Raya

TUJUAN DAN KEGUNAAN PENELITIAN

Berdasarkan analisa data dan pembahasan yang akan



dilakukan, maka tujuan dalam pelaksanaan penelitian

ini adalah :

1.

Ingin mengetahui ada tidaknya pengaruh pemb;rian
bimbingan pemasyarakatan yang diberikan Balai Bimbing
an Kemasyarakatan dan pengentasan Anak Kelas 1II
terhadap perubahan tingkah_1aku remaja.

Ingin mengetahui apakah ada hubungan antara keakfifan
klien dalam mengikuti bimbingan yang dilakukan Balai
Bimbingan Kemasyarakatan dan Pengentasan Anak Kelas
II Palangkaraya terhadap perubahan tingkah Taku
remaja.

Ingin mengetahui faktor pendukung dan penghambat di
dalam pelaksanaan bimbingan pada Balai Bimbingan
Kemasyarakatan dan Pengentasan Anak kelas II Palangka
Raya.

'Apabila tujuan yang telah ditentukan di atas dapat

tercapai, diharapkan hasil penelitian ini nantinya dapat

berguna bagi:

1-

Balai BISPA kelas II Palangka nga sebagai bahan
dalam rangka menentukan kebijaksanaan untuk mening~
katkan bimbingan klien pemasyarakatan.

Fakultas Tarbiyah IAIN Antasari Palangka Raya, seba-
gai dasar untuk menentukan langkah-langkah keikut
sertaannya dalam upaya mengatasi kenakalan rgmaja.

Pihak yang berkompenten dan masyarakat luas untuk



ikut mengatasi kenakalan remaja.

4. Peneliti, sebagai bahan studi ilmiah untuk penelitian

selanjutnya.

D. RUMUSAN HIPOTESIS

Hepotesis yang- akan diuji dalam penelitian ini

adalah sebagai berikut

Ada hubungan positif'antara keaktifan klien dalam men-

gikuti bimbingan yang dilakukan Balai Bimbingan Kemasya-

rakatan dan Pengentasan Anak Kelas II Palangka Raya

terhadap perubahan tingkah laku remaja.

E. KONSEP DAN PENGUKURAN

1'

Bimbingan klien pemasyarakatan adalah : suatu bimbin-
gan yang diberikan dalam rangka mengembalikan klien
menjadi menjadi manusia yang percaya diri, bertagwa
kepada Tuhan Yang Maha Esa dan selamat dunia akhirat.
Bimbingan yang diberikan Balai Bimbingan Kemasyaraka-
tan dan Pengentasan Anak kelas 1II Palangka Raya
kepada remaja yang berusia 10 - 20 tahun agar merubah
sifat-sifat 1lama yang berhubungan dengan tindak
pidana. Tingkah laku ini akan tercermin dalam sikap

dan tingkah Tlaku
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klien sehari-hari pada waktu bimbingan maupup di

rumah. Pengaruh bimbingan klien pemasyarakatan terha-

dap perubahan tingkah laku klien di sini akan dilihat
pada :
a. Tingkah laku klien dalam kehidupan sehari-hari
apakah tidak lagi melakukan penyimpangan tingkah
laku yang menyebabkan mereka masuk Bdfai BISPA
seperti : mencuri, pelanggaran 1§1u 11nt;s, perke-
lahian, mabuk-mabukan, dengan katentu;n sebagi
berikut
1). Tidak pernah melakukan. sikap klien berubah
dinilai baik, mendapat skor 3. . |

2). Kadang-kadang me1akukan. sikap Kklien cukup
berubah dinilai sedang mendapat skor 2.

3). Selalu melakukan, sikap klien tidak berubah

dinilai kurang mendapat skor 1.

Z. Keaktifan klien mengikuti bimbingan dilihat dari

daftar hadir dengan ketentuan sebagi berikut :

1). Selalu hadir dinyatakan aktif mendapat - Skor 3.

2). satu kali tidak hadir dinyatakan cukup aktif
mendapat skor 2.

3. 2 kali tidak hadir atau lebih dinyatakn tidak

aktif ,mendapat skor 1.



BAB II

TINJAUAN KEPUSTAKAAN

A. BEBERAPA PENGERTIAN YANG BERKAITAN DENGAN PENDIDIKAN.

1

Pengertian Pendidikan

Istilah pendidikan berkenaan dengan fungsi yang
lebih 1luas meruquan pemeliharaan dan perbaikan
kqhidupan suatu masyarakat terutama bagi masyarakat
baru atau generasi muda untuk menunaikan kewajiban
dan tanggung jawabnya di dalam masyarakat. Di bawah
ini akan dikemukakan beberapa pendapat bara ahli
tentang pendidikan ini sebagai berikut
a. Menurut Drs. Ahmad.D. Marimba bahwa pengertian

pendidikan sebagai berikut .
Pendidikan adalah bimbingan atau pimpinan 'secara
sadar oleh si pendidik terhadap perkembangan
jasmani dan rohani si terdidik menuju terbentuknya
kepribadian yang utama. ( Ahmad D. Marimba, 1981 )

b. Menurut Prof. Richey dalam buku pengantar dasar-
dasar kependidikan mengatakan " Pendidikan adalah
suatu aktivitas sosial yang sensial yang memung-
kinkan masyarakat komplek, modern. ( 1980 )

C. Menurut S. Brojonegoro di rumuskan bahwa penger-—
tian pendidikan / mendidik sebagai berikut
Pendidikan/ mendidik adalah tuntutan kepada manu-
sia yang belum dewasa untuk menyiapkan agar dapat
memenuhi sendiri tugas hidupnya atau dengan cara
singkat pendidikan pendidikan adalah tuntutan
kepada pertumbuhan manusia mulai lahir sampai
tercapainya kedewasaan, dalam arti jasmaniah dan
rohaniah. ( Brojonegoro, 1981 ) .

11
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Maka dari beberapa pendapat di atas, tergambar
bahwa pengertian pendidikan adalah suatu aktivitas
dengan jalan membina potensi - potensi pribadinya,
yaitu rohani . seperti cara berpikir, berkarsa, dan
cipta, sedang jasmani seperi keadaan panca indra dan

keterampilan.

. Bentuk - bentuk pendidikan

Lembaga pendidikan yang ada di ‘Indonesia
tergai dua yaitu pendidikan sekolah dan pendidikan
luar sekolah. Karena pendidikan itu tidak ada batas-
nya sesuai dengan GBHN tahun 1987 dikatakan bahwa
prinsit pendidikan itu adalah

Pendidikan berlangsung seumur hidup dan dilaksa-
nakan di dalam lingkungan rumah tangga , sekolah
dan masyarakat. Karena itu pendidikan adalakh
tanggung jawab bersama antara keluarga, masyara-
kat dan pemerintah. (GBHN 1978 )
Para ahli membatasi tentang bentuk-bentuk pen-
didikan ini sebagai berikut
1. Menurut Lengeveld bahwa bentuk pendidikan adalah
a. Bentuk pendidikan dilingkungan keluarga
b. Bentuk pendidikan dilingkungan Masyarakat

¢. Bentuk pendidikan dilingkunan keagamaan.

(Drs. Suwarno. 1981 :65)
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2. Menurut Ki Hajar Dewantoro bentuk pendidikan itu
adalah :
a. Bentuk pendidikan dilingkungan keluarga
b. Bentuk pendidikan dilingkungan masyarakat
c. Bentuk pendidikan dilingkungan masyarakat.
(Drs. M Noorsyah , 1986 : 13)

Jadi dengan pendapat ahli di atas dapat dimen-
gerti bahwa 'pendidikan tidak akan berhasil dengan
5aik tampa ada keselarasan antara pendidikan yang
satu dengan yanag lain.

Pencartian Pendidikan Luar Sekolah

Pendidikan adalah suatu preoses pemberian seperangkat
pengetahuan, sikap dan keterampilan kepada
seseorang/kelompok, dengan harapan agar timbul peru-
bahan sikap dan prilaku dari crang yang mendapatkan-—-
nya. Maka dengan demikian di bawah 1ini pengertian
pendidikan luar sekolah menurut para ahli
a. Prof. Drs.M. Sudomo .MA.
Pendidikan luar sekolah adalah kegiatan pendidikan
vyang terorganisir di luar sistem pendidikan for-
mal, baik dilakukan sebagai kegiatan vyang lebih
luas, untuk memenuhi kebutuhan belajar dari kelom-

pok penduduk baik tua maupun muda. ( Y. Sismanto,
1983:7 )
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b. Prof. Zahara Idris
Pendidikan 1luar sekolah adalah semua bentuk pen-
didikan yang diselenggarakan dengan sengaija,
tertib dan terarah, dan berencana di luar kegiatan
sekolah. Dalam hal ini tenaga pengajar, fasilitas,
cara penyampaian dan waktu yang dipakai, serta
komponen—-komponen lainnya disesuaikan dengan
keadaan peserta atau anak didik upaya dapat hasil
yang memuaskan. ( Zahara Idris, 1981 : 58 )

¢c. Undang-Undang Pendidikan No. II/1989
Jalur pendidikan 1iuar sekolah adailiah melalui
kegiatan belajar mengajar yang tidak harus berjen-
jang dan berkesinambungan. ( UU. Pendidikan, 1989)

Dari berbagai macam definisi di atas dapat
dipahami bahwa pendidikan luar sekolah adalah sebagai
satu pendidikan di luar sistem persekolahan, tidak
berjenjang dan berkesinambungan bertujuan untuk
memenuhi kebutuhan beliajar sehingga akan menunjang
Kehidupan di masyarakat.

Dengan demikian pendidikan luar sekolah penting
bagi masyarakat karena selain sebagai sistem pendidi-
kan Nasional, yang beritujuan mencerdaskan kehidupan
bangsa, dalam wadah Negara Kesatuan Republik Indone-

sia.

Bimbingan Klien Pemasyarakatan

Istilah bimbingan klien pemasyarakatan oleh
Departemen Kehakiman Rspublik Indonesia di berikan

kepada Balai Bimbingan Kemasyarakatan dan Pengentasan
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Anak. Bimbingan yang diberikan pada klien oleh Balai
BISPA dilakukan di 1luar 1lembaga pemasyarakatan,
dengan maksud agar klien dapat membaur dengan masya-
rakatan dan dapat menemukan kepercayaan . dirinya
kembali.

Menurut Departemen Kehakiman Republik Indonesia,
pengertian Bimbingan klien pamasyarakatan adalah
sebagai berikut : " semua usaha yaﬁg ditujukan untuk
memperbaiki dan meningkatkan akhlak ( budi pekerti )
para klien pemasyarakatan di luar tembok ". ( Dep.
Kehakiman RI, 1990 : 7 )

Sedangkan menurut Dra. C.M. Marianti Soewardi,
yang dimaksud dengan bimbingan klien pemasyarakatan
adalah

Bimbingan Kklien pemasyarakatan adalah suatu

bimbingan terhadap klien pemasyarakatan sebagai

usaha pemasyarakatan yang dilakukan ditengah-
tengah keluarga dan masyarakat lingkungan dimana
klien bertempat tinggal. ( Dra. CM> Marianti

Soewardi, 1989 : 9 ).

Dengan demikian maka, bimbingan klien pemasyara-
katan adalah suatu usaha untuk memberikan bimbingan

dan pembinaan k2spada seseorang yang mempunyai masalah

dalam pelanggaran hukum tindak pidana, yang dilakukan
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di 1luar lembaga pemasyarakatan dan dapat pengawasan.
dari Balai Bimbingan Kemasyarakatan dan Pengentasan
Anak.

1) Proses Bimbingan Klien Pemasyarakatan

Proses bimbingan pemasyarakatan yang dilaku-
kan oleh Balai Bimbingan Kemasyarakatan dan Pen-
gentasan Anak adalah sebagai berikut

a. Tahap awal

Proses bimbingan yang dilakukan oleh Balai

Bimbingan Kemasyarakatan dan Pengentasan Anak

pada tahap awal adalah :

1) Penelitian masyarakat.

2) Menyusun rencana program bimbingan.

3) Pelaksanaan program bimbingan.

4) Penelitian pelaksanaan program tahap awal
dan penyusunan rencana bimbingan selanjut-
nya.

b. Tahap lanjutan

Apabila proses bimbingan yang dilakukan

oleh Balai Bimbingan Kemasyarakatn dan Pengen-

tasan Anak pada tahap awal telah dilaksanakan,

selanjutnya kegiatan yang dilakukan adalah

sebagai berikut

1) Pelaksanaan program lanjutan.

2) Penilaian pelaksanaan program tahap lanjutan
dan
penyusunan rencana b1mb1ngan tahap akhir.

c. Bimbingan tahap akhir

Setelah program tahap lanjutan pelaksanaannya

telah dinilai dan rencana bimbingan tahap akhir

telah disusun, maka selanjutnya adalah pelaksa-

naannya. Kegiatanyang dilakukan pada tahap

akhir ini ialah :

1) Pelaksanaan program bimbingan.

2) Meneliti dan menilai keseluruhan hasil
pelaksanaan program bimbingan.

3) Mempersiapkan klien untuk menghadapi akhir
masa bimbingan dan mempertimbangkan akan

*
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kemungkinan pelayanan bimbingan tambahan
_ (care).

4) Mempersiapkan surat keterangan akhir masa
bimbingan klien.

5) Mengakhiri masa bimbingan klien dengan
diwawancari oleh Kepala Balai BISPA.
( Dep. Kehakiman RI, 1987 : 7 ).

Berdasarkan kutipan di atas, nampak bahwa proses
bimbingan klien pemasyarakatn terdiri dari tahap
kegiatan. Setiap kegiétan terdiri dari beberapa
aktivitas kagiatan; Dalam hal ini pada tahap awal
merupakan tahap persiapan dari proses bimbingan yang
dilakukan oleh pihak Balai BISPA. Tahap kedua merupa-
kan tahap pelaksanaan program bimbingan dan 'penyusu-
nan rencana perogram bimbingan selanjutnya , dan pada
tahap akhir merupakan tahap penutup, dalam hal ini
dilakukan adalah evaluasi dari Eﬁgiatan—kagiatan ygng
pernah dijalankan, mempersiapkan surat keterangan
akhir masa bimbingan yang selanjutnya untuk mengem-
balikan Klien pemasyarakatan, éeba?umnya dilakukan
wawancara dengan Kepaia Balai Bimbingan Kemasyaraka-
tan dan Pengentasan Anak.

Dalam proses bimbingan klien pemasyarakatan yang
terdiri dari tiga tahap kegiatan, antara tahap kegia-
tan yang satu dengan tahap lain kegiatan lainnya

saling berkaitan.
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2) Metode klien pemasyarakatan

Dalam memberikan bimbingan dan pembinaan
terhadap klien pemasyarakatan Balai BISPA menguna-
kan suatu metode yang spesifik diperoleh dari ilmu
sosial.

Adapun metode yang dimaksud adalah : -

a. Bimbingan sosial perorangan (social case work )
b. Bimbingan sosial kelompok ( social group work )
c. bimbingan organisasi kemasyarakatan ( comonity
organisational)
d. Bimbingan keluarga ( familiy case work )
( M. Djuhdi Djuhardi, SH, 1988:4 )

. Pengetian tingkah laku

a) Menurut kamus besar Bahasa Indonesia Poerwadarmin-
ta (1988) bahwa " tingkah laku adalah perangai,

perbuatan yang wajar atau tidak wajar".

b) Menurut Ir. M Munandar dalam bukunya ITmu Sosial

Dasar mengatakan :

Tingkah 1laku adalah suatu konsep diri yang
tercermin, tergambar dalam tindakan bagi
individu yang berbeda sifat, ada yang sebenar-
nya dan ada pula yang tidak sebenarnya.

¢) Menurut Drs. H. Abdul Aziz Ahyadi ( 1987 ), bahwa
]

" tingkah laku merupakan pernyataan atau ekspresi

kehidupan kejiwaan yang dapat diukur, dihitung dan
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dipelajari melalui alat dan metode ilmiah secara

objektif

Dari beberapa pendapat di atas dapat
dipahami bahwa tingkah laku adalah suatu tindakan
/ perbuatan atau sifat individu yang dilakukan
dalam kehidupan sehari - hari.

Sedangkan prinsip - prinsib pokok yang ter-
kandung dalam tingkah 1laku manusia  menurut

Drs.Slameto ( 1986 ) sebagai berikut

a. Prinsip otonomi dan keamanan
Seseorang perlu belajar hidup lepas dari Kkea-
daan 1lingkungan yang menempatkan dirinya di
dalam hubungan yang bersifat ketergantungan
kepada orang lain. Ia harus belajar tergantung
pada dirinya sendiri.

b. Prinsip bertahan tidak berubah
Prinsip bertahan tidak berubah disebabkan
karena kecenderungan seorang individu. Untuk
itu seorang konseler perlu mengtahui pengalaman
- pengalaman hidup individu tersebut.

c. Prinsip identifikasi dengan konsep tentang diri
sendiri. Kita senang bekerja dengan orang yang
memiliki pribadi yang sama dengan pribadi Kkita
sendiri.

d. Prinsip Stereotipe
Kita cenderung untuk berpendapat bahwa apabila
orang menghadapi situasi - situasi tertentu
maka mereka akan bereaksi sama dengan kita.

e. Prinsip bertingkah laku yang dikondisi
Setiap orang yang mengembangkan pola-pola
reaksi vyang sama terhadap situasi-situasi
dengan keadaan orang lain.

f. Prinsip perkembangan bertahap
Perkembangan manusia mengikuti jalan menuiju
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kompleksitas dan hasil yang selalu bertahan
atau maju dari satu puncak pengalaman menuju
berfungsinya jiwa pada tingkat maksimal, kemu-
dian menuju kepuncak berikutnya.

Prinsip kreatifitas '

Kreatifitas sering dicapai oleh seseorang dalam
situasi yang sangat teratur, baik batasi _oleh
kemampuan orang itu sendiri maupun 1ingkungan-
nya. Dalam hal ini yang penting buka kualitas-
nya, melainkan keadaan kualitasnya. Makin besar
tantangan , maka makin baik usaha kreatifitas,
hal ini sisebabkan oleh keadaan batas-batas
realitas.

Prinsip sistem nilai yang dimiliki seseorang
seorang koselor harus mengenal sistem nilai
seseorang, agar dapat m,emahami tingkah laku-
nya. Ia perlu mengetahui begaimana seseorang
memperoleh nilai itu upaya ia dapat menolong
orang itu dalam mengembangkan sistem nilainya
ketingkat yamg lebih dewasa.

Prinsip psycological self preservation

Orang yang melindungi atau mempertahankan self
imagenya dengan memakai tehnik penyesuian (
adjustive techique), diantaranya dengan kompo-
sisi role playing sociodrama, depat dipakai
untuk mengetahui seberapa jauh seseorang mema-
kai tehnik penyesuaian dengan tepat atau tidak.

j. Prinsip kesadaran dan sensitifitas

Kesadaran dan kepekaan terhadap lingkungan
disekitar merupakan sumber kekuatan dari teka-
nan - tekanan masyarakat yang sangat mempenga-
ruhi tingkah laku. Dengan adanya kesadaran pada
diri seseorang akan berlaku bijaksana dan dapat
menempatkan diri di dalam hubungan interaksi
dengan masyarakat disekitarnya.

. Prinsip komunikasi

Dalam melakukan interaksi sosial dengan keadaan
lingkungan manusia mengunakan kata-kata, ting-
kah laku sebagai alat komunikasi. Dengan kata-
kata ataupun tingkah laku perbuatan 1lingkungan
akan dapat memahami apa yang sebenarnya di
dalam tindakan individu itu yang dimaksud.
. Prinsip perubahan

Adapun interaksi lingkungan yang dilakukan oleh
manusia sehingga dapat terjadi perubahan ting-
kah laku. dalam kaitan ini manusia harus dapat
menyesuaikan diri tentang tingkah lakunya
dengan keadaan lingkungannya, karena tanpa
adanya penyesuaian tingkah laku seseorang
individu akan terasing dari Tingkunganya.
(Drs. Slameto, 1986 : 41).
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4. Faktor - faktor penyebab terjadinya kenakalan

remaja

Faktor-faktor penyebab terjadinya kenakalan
remaja (tingkah Taku menyimpang) menurut Drs. Syarwa-

ni Ar (1989) adalah :

1) Faktor pendidikan dalam keluarga:

Pendidikan paling dasar ialah pendidikan
dalam keluarga. Dalam memberikan pendidikan ke-
luarga ini, keteladanan merupakan unsur yang
sangat penting. Pendidikan keluarga dapat berupa
pendidikan etika, moral keagamaan, dan cinta
kasih. Kurangya pendidikan dalam keluarga tersebut -
akan mamnanaaruhi terhadap pembentukan kepribadian
sehingga akan menjurus kepada tingkah laku menyim-

pang.

2) Faktor lingkungan keluarga

Kebahagian dalam keluarga baru dapat terja-
1in dengan baik komunikasi timbal balik antara
bapak - ibu - anak. Masalah - masalah dalam ke-
luarga dapat menyebabkan bertingkah laku menyim-
pang, antara lain : kurang perhatian, komunikasi
dalam keluarga atau perpecahan/ perceraian keluar-
ga, kurangnya kesadaran sebagai anggota Kkeluarga,
orang tua yang otoriter, atau memanjakan anak
dengan kasih sayang yang berlebihan

3) Faktor: Tingkungan sekolah

Masalah yang sering timbul di sekolah antara
lain : kepadatan murid, guru Yyang kurang mencu-
kupi, jam pelajaran yang kosong, guru mengajar
didua tempat, komunikasi dan pendekatan yang
Kurang antara guru, murid dan orang tua murid
serta kondisi dan mutu sekolah

4) Faktor lingkungan pergaulan
Lingkungan tempat bergaul sangat mempenga-

ruhi untuk bertingkah laku sehingga dapat terjeru-
nus ke dalam pergaulan yang negatif, terjadinya
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perkelahiaan atau rasa frustasi diri karena
masalah - masalah sosial dalam masyarakat.

5) Faktor masyarakat sekitarnya

Ada indikasi bahwa pihak - pihak tertentu
memanfaatkan distribusi untuk tujuan tertentu
dengan cara menciptakan suasana yang dapat memanc-
ing para remaja melakukan tindakan yang menganggu
ketertiban umum. Masyarakat Kkurang memberikan
teladan, misalnya dalam pola belajar dan membaca
atau kurang memberikan dukungan dalam menjaga dan
meningkatkan kehidupan bermasyarakat.

6) Faktor - faktor lain

Faktor -faktor yang juga mendorong seseorang
bertingkah 1laku yang menyimpang, antara lain
pengaruh kebudayaan luar yang negatif, kemajuan
teknologi seperti : alat elektronika yang negatif.

( Drs. Syarwani Ar, 1989 : 14 )

. Wujud bimbingan yang diberikan Balai Bimbingan Kema-

syarakatan dan Pengentasan Anak.

Dalam melaksanakan bimbingan kepada klien ada
beberapa wujud bimbingan agar tujuan yang telah dite-
tapkan dapat tercapai dengan baik. Adapun wujud

bimbingan tersebut adalah sebagai berikut

. Pendidikan Agama.

Pendidikan budi pekerti.

. Bimbingan dan penyuluhan perorangan maupun
kelompok.

Pendidikan keterampilan kerja.

Kepramukaan.

Pendidikan kesejahteraan keluarga.

Psiko terapi.

Kepustakaan.

Psikisarti terapi.

Dan berbagai bentuk usaha penyembuhan klien yang

WM -

QWO O

—
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belum tercakup pada butir 1 samapi 9.
( Dep. Kehakiman RI ).

6. Pengertian Remaja

Pengertian remaja menurut para ahli adalah

sebagai berikut

a. Prof.DR. Zakiah Daradjat

Remaja adalah usia transisi, seseorang individu
telah meninggalkan usia kanak-kanak yang penuh
ketergantungan, akan tetapi belum mampu keusia
yang kuat dan tanggung jawab, baik terhadap diri-
nya maupun masyarakat. Banyak masalah transisi ini
tergantung kepada keadaan tingkah 1laku sosial
masyarakat dimana ia hidup. Semakin jauh masyara-

x

kat semakin painjaing Usia rcmajanya, karena ia
menyiapkan diri dalam masyarakat yang banyak
syarat dan tuntutannya. ( Prof.DR. Zakiah Darad-
jat, 1976 : 72 ).

b. Menurut C.P. Shaplis yang diterjemahkanoleh Karti-
ni Kartono dalam bukunya kamus lengka psikologi
mengatak bahwa " remaja adalah priode antara
pubertas dan kedewasaan usia yang diperkirakan 12
- 20 tahun untuk anak gadis dan laki-laki berusia.
13 - 20 tahun”.

( Kartini Kartono, 1986 : 12 ).
c. Menurut James Driver yang diterjemahkan oleh N.

Simanjuntak dalam Kkamus psikologi menafsirkan

remaja dalam bahaas Inggris disebut" adolesce yang
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berarti pﬁiodeéda1am perkembangan manusia antara

masa puber dan bencapaian usia dewasa".(i N.Siman—

%
¥

{ j :
juntak,1986: 6 ) g
3
¥ 3 :

d. Menurut Sofya S. Willis, pengertian remaaa adalah
" suatu taqapanfkehidupan yang bersifat Epera1ihnn
dan tidak éantaﬁ “. ( Drs. sofyan s. wi1§is, “1986
I E j ?
"
Se?anju{nya ﬁendapat para ahli tentang batasan

usia remaja adaiah :

i
\ |

1) Menurut Aristoté?es fase remaja dari usia 14 - 21
tahun. g

2) Elizabeth.: B. Horlock masa remaja awgl sampai
akhir beru%ia 12-21 tahun.

3) Stenley wusia remaja berkisar 15 - 23 tahun.

~( Dr. sarlito Wirawan, 1987:10 )

4) Prof. DR. Dzakiah Daradjat, masa remaja lebih
kurang berhisar'usia 13 - 21 tahun.
(Prof.DR. Zakiah Daradjat, 1976 : 71 )

5) Sedangkan menurut Sarlito Wirawan, betasan usia
remaja seéara ;umum dapat diambil berdasarkan

batasan yéng ditetapkan oleh WHO yaitu 10 - 20

tahun. ( Dﬁ. Sarlito Wirawan, 1987 : 14 ).
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Dari beberapa pendapat di atas dapat dipahami
bahwa remaja adalah suatu tahapan kehidupan Yyang
merupakan masa peralihan ddari anak-anak menuju
dewasa yang berkisar antara 10 - 20 .

7. Pengertian Kenakalan remaja

Dalam buku tentang Pola Penanggulangan Kenaka-
lan remaja yang dikeluarkan Bakolak Inpres no.6/1971
Penoman 8, diungkapkan mengenai pehartian kenakalan

_remaja sebagai berikut :

"Kenakalan remja ialah kelain tingkah laku,

perbuatan atau tingkah laku remaja yang bersi-

fat asosial bahkan anti sosial yang melanggar
norma-norma sosial, agama serta ketentuan nukuin
yang berlaku dalam masyarakat”.

Menurut Dr. Fuad Hassan kenakalan remaja
adalah :" Kelakuan atau perbuatan anti sosial dan
anti normatif”.

Menurut Dr. Kusumanto :

Kenakalan remaja ialah tingkah 1laku individu

yang bertentangan dengan syarat-syarat dan

pendapat umum yang dianggap sebagai akseptabel
dan baik oleh suatu lingkungan atau hukum yang
berlaku di suatu masyarakatat yang berbudaya”.
sedangkan Menurut Drs.Sofyan S.W. adalah :

“ Kenakalan remja adalahtindak perbuatan seba-

hagian para remaja yang bertentangan dengan

hukum, agama dan norma-norma masyarakatan
sehingga akibatnya adapat merugikan orang
lain, mengganggu ketentraman umum dan juga

merusak dirinnya sendiri”. { Sofyan S.W, 1986
59 )



BAB III
BAHAN DAN METODE

A. BAHAN DAN MACAM DATA YANG DIGUNAKAN

Untuk memperoleh informasi / data yang berkaitan
dengan bimbingan klien pemasyarakatan terhadap peru-
bahan tingkah laku remaja pada Balai Bimbingan Kemasya-
rakatan dan Pengentasan Anak Kelas II Palangka Raya,
dalam penelitian ini digunakan beberapa teknik pengumpu-
lan data.

Berkenaan dengan hal tersebut di atas, macam
data yang akan dikumpulkan adalah :

1. Data tertulis diperoleh dari tulisan dan acokumentasi,
yang ada kaitannya dengan masalah yang diteliti. Data
tertulis yamg dikumpulkan meliputi:

a. Sejarah perkembangan Balai Bimbingan Pemasyaraka-
tan dan Pengentasan Anak.

b. Data penelitian masyarakat (litmas) klien.

c. Sarana dan prasarana.

d. Data jumlah klien.

e. Jumlah pembimbing.

2. Data tidak tertulis diperoleh dari informasi dan
keterangan Kepala Balai Bimbingan Pemasyarakatan dan
Pengentasan Anak Kelas II Palangka Raya dan Pegawai
BISPA itu.sendiri dan dari instansi yang terkait

serta angket kepada klien.

26
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Data tidak tertulis yang dikumpulkan adalah

meliputi :

a. Bentuk/ wujud bimbingan yang diberikan.
b. Materi yang diberikan.

c. Aktivitas klien.

d. Pelaksanaan bimbingan.

e. Metode yang disampaikan dalaﬁ bimbingan.
f. Keadaan pembimbing dan jenjang latih yang

dikuti.
B. METODOLOGI

1. Populasi dan Sampel

Pada Balai Bimbingan Kemasyarakatan dan Pengen-—
tasan Anak Kelas 1l Paiangka Raya terdapat 27 klien
remajé. Jadi yang menjadi populasi dalam penelitian
ini adalah seluruh klien remaja dengan jumlah 27
crang. Ke 27 klien adalah sebagai responden sedang
pembimbing dan pegawai Balai Bimbingan Kemasyarakatan
dan Pengentasan Anak kelas 11 Palangka Raya pada
Balai BISPA sebagai Informan.

Dengan populasi tersebut di atas dan jumlahnya
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yang sangat terbatas, maka ditetapkan seluruh klien
remaja dijadikan sebagai obyek dalam penelitian ini.
Tehnik yang digunakan adalah tehnik populasi atau
studi sensus. Hal ini seadai_dangan pendapat Suharsi-
mi Arikonto berikut ini
Untuk sekedar ancar—-ancar maka apabila subyek-
nya kurang dari 100, lebih baik diambil semua
sehingga penelitian populasi. Selanjunya jika
jumlah subyeknya besar dapat diambil 10 - 15 %
atau lebih. ( Suharsimi Arikunto, 1992 : 107 )
Berdasarkan kurtipan di atas dapat diketahui bahwa
apabila jumlah populasi cukup. terbatas ada baiknya
digunakan sistem sampel total dan apabila jumlahnya
banyak atau populasinya besaf dapat digunakan sistem

sampel 10 - 15 %.
2. Teknik Pengumpulan Data

Untuk memperoleh data yana diinginkan berkenaan
dengan usaha mencapai tujuan yang telah ditentukan
terdahulu, maka agar data terkumpul sesuai dengan
yang diharapkan digunakan tehnik pengumpulan data

sebagai berikut
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a. Obseréasi

bl

Peneliti melakukan pengamatan secara mende-
tail , langsung melihat permasa1dhan yang ada pada
Balai Bimbinngan Kemasyarakatan dan Pengentasan
Anak Kelas II Palangka Raya. Data yang dikumpulkan
dalam penelitian dengan memgunakan teknik pbserva-
si antara lain : tehnik pelaksanaan bimbingan,
keadaan pembimbing , keadaan bangunan dan fasili-
tas lain serta tingkah laku klien.

Wawancara

Dalam hal ini peneliti melakukan secara
langsung wawancara terhadap klien, pembimbing dan
informan 1lain dengan mengunakan tehnik ini dida-
patkan informasi tentang yang berkaitan dengan
keaktifan klien mengikuti bimbingan, keaktifan
pembimbing dalam memberikan bimbingan dan
kegiatan Balai BISPA, faktor pendukung dan peng-

hambat pelaksaan bimbingan klien.

. Angket

Peneliti mengajukan pertanyaan yang mengam-—
barkan tinskah laku klien sehari-hari salam masa
bimbingan. Dengan mengunakan tehnik angket Kkepada

klien secara langsung didapat informasi tentang
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tingkah laku klien selama masa bimbingan
dan kehidupan sehari-hari seperti : penyebab klien
masuk Balai BISPA, pelaksanaan bimbingan, tingkah
laku klien dalam masa bimbingan.

d. Dokumentasi

Disamping pengumpulan data dengan I beberapa
tehnik di atas, peneliti juga mengunakan sumber
informasi dari dokumen yang ada, yang berkaitan
dengan keadaan klien maupun Yyang berhubungan
dengan Balai Bimbingan Kemasyarakatan dan pengen-—
tasan Anak Kelas II Palangka Raya. Dengan tehnik
ini dikumpulkan data tentang : tehnik pelaksanan
bimbingan, latar belakang dan perkembangan Balai
Bimbingan Kemasyarakatn dan Pengentasan Anak Kelas
11 Palangka Raya, juga tentang data lain yang

berhubungan dengan masalah yang diteliti.
. Pengolahan dan penyajian data

Untuk mengolah data tahapan pertama yang
penu1{s lakukan adalah : editing, maksudnya dari
editing adalah setelah data diperoleh dilapansgan
dikumpulkan kemudian dicatat, selajudnya catatan

tersebut penulis teliti kembali. Setelah melakukan
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editing dilanjudkan dengan koding, yaitu mengklasifi-

kasikan jawaban - jawaban responden dan informan.

Setelah diklasifikasikan selanjudnya dituangkan

kedalam bentuk tabel dan diinterpretasikan.

4. Analisa Data dan Pengujian Hipotesis
Setelah data diolah dan disajikan dalam bentuk
tabel, maka untuk mengetahui diterima atau ditolak
hipotesis yang diajukan data yang telah diolah terse-
but dianalisa dengan rumus sebagai berikut :

a. Untuk mengtahui apakah ada hubungan keaktifan
klien dalam mengikuti bimbingan dengan perubahan
tingkah laku klien pada balai Bimbingan Kemasyara-
katan dan Pengentasan Anak Kelas II Palangka Raya,
digunakan rumus Koefisien korelasi sederhana (r)

oleh J Supranto ( 1989 ) sebagi berikut

?"= XY - j { o0
\; no X -(_YD(n.X = (.Y}

Keterangan : r = Korelasi sederhana

"

n Jumlah klien yang diteliti

>
]

Tingkat kehadiran

<
]

Tingkah laku selama masa bimbin-

gan
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Untuk mengetahui kreteria diterima atau ditolak

hipotesis adalah
"hit
Ho diterima jika t < t tabel
hit
Ha ditolah jika t > dari t tabel
hit
untuk’ menghitung harga t pada sampel besar

digunakan rumus :




BAB 1V

LAPORAN HASIL PENELITIAN

A. GAMBARAN UMUM KOTAMADYA PALANGKARAYA
1. Sejarah singkat Kotamadya Palangka Raya

Dalam buku sejarah sosial Palangka Raya ( 1992),
dijelaskan bahwa sebelum Propinsi Daerah Tingkat I Ka]i—
mantan Tengah terbentuk, menurut Undang - Undang No 53
tahun 1953 tentang pembentukan daerah Tingkat II di Kali-
mantan Tengah ( Lembar Negara 1593 No 9 ) . Kalimantan
Tengah terdapat tiga Kabupaten atau daerah Tingkat 1II
yaitu Kabupaten Barito dengan Ibu Kota Muara Uweh, Kabu-
paten Kapuas dengan Ibu Kota Kuala Kapuas dan Kabupaten
Kotawaringin dengan Ibu Kota Sampit.

Setalah perpindahan tempat kedudukan Pemerintahan
Daesrah Kalimantan Tengah dari Banjarmasin ke Kota Palangka
Raya, berdasarkan Undang-Undang No 27 Tahun 1959, Kecama-
tan Kahayan Tengah yang berkedudukan di Pahandut mengalami
perubahan, mendapat tugas tambahan antara lain pada waktu
itu persiapan Kotapraja Palangka Raya.

Pada tanggal 11 Mei 1960, dibentuk Kecamatan Palang-
ka Raya khusus persiapan Kota Praja Palangka Raya yang

dipimpin oleh J.M Nahan sebagai asisten Wedananya.

33
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Pembentukan Daerah Tingkat II otonom pada mulanya
dari kantor persiapan menjadi kantor pembentukan. Selan-
jutnya dikembangkan menjadi tingkat administratif dan
menuju kepada otonom.

Keputusan Gubernur Kepala Daerah Tingkat I kaliman-
tan Tengah tanggal 24 April 1961 Nomor 3 /Pem/170-C-2-3
telah dibentuk Kantor Kotapraja Pa1angk§ Raya Administra-
tif, yang dipimpin oleh W. Coenraad. Demi perubahan,
peningkatan pembentukan kelengkaﬁan Kotépraja dibentuk
tiga Kecamatan, yaitu Kecamatan Palangka yang berkedudukan
di Pahandut. Kacamatan Bukit Ratn herkaduydukan 44 Tangkil-
ing, dan Kecamatan Petuk Katimpun di Marang Ngaduruh
Langit.

Pada tahun 1964, Kecamatan Palangka yang berkedudu-
kKan di Pahandut dipecah menjadi dua Kecamatan yaitu Keca-
matan Pahandut dan Kecamatan Palangka yang Kkesemuanya
berkedudukan di Palangka Raya.

Tanggal 17 Juni 1969 diresmikan oleh Menteri Dalam
Negari Mayor Jenderal TNI.Dr. Sumarmo Sosroarmojo vaitu
Kotapraja Palangka Raya Administratif menjadi Kotapraja
otoncm, hal ini berdasarkan UU No 5 Tahun 1985 ( Lembar

Negara Nomor 48 Tahun 1965).
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Berdasarkan keterangan yang ada pada buku sejarah
Sosial Palangka Raya ( 1992 ), tercantum nama-nama pejabat
Walikota Palangka Raya, sejak berdirinya Kotapraja Palang-
ka Raya tahun 1965 sampai 1993 yaitu sebagai berikut
Janti Sacont ( 16 september 1965 - 18 Oktober 1965 ) dari
tanggal 19 Oktober 1965 - 31 Agustus 1976 sebagai Walikota
adalah M. Agoes Iberahim, kemudian diganti Letkol. Inf. W.
Sandy dari tamggal 31 Agustus sampai 17 Agustus 1975.
Letkol Cia. Madnoch dari tanggal 6 September - 27 Januari
1978 . Selanjutnya sebutan Walikota Kepala Daerah Kotapa-
raja diubah menjadi Walikotamdya Kepala Daerah Tingkat 1II
dan menjabat sebagai Walikotamdya Letkol. Czi. Kadiyoto
muial tanggal 27 Januari sampai 15 September 1983, selan-
jutnya mulai tanggal 15 September 1983 digantikan oleh
Drs. Lukas Tingkes sampai 1989, kemudian tahun 1988 -
1993 oleh Drs. D.N. Singaraca selanjutnya tahun 1993
sampai berakhir masa jabatan Walikotamadya dipimpin oleh
Drs. Nahson Tawai.

Keadaan Geografis Kotamadya Palangkaraya

Kotamadya Palangka Raya mempunyai Wilayah yang
0 0
secara geografis terletak pada posisi 6 40’ - 7 20’
0 o}
Bujur Timur dan 1 30° - 2 Lintang Selatan.
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Batas - batas Kotamadya Palangka Raya secara administrasi

adalah sebagai berikut :

- Sebelah Utara berbatasan dengan Wilayah Pembantu Bupati
Gunung Mas.

- Sebelah Timur berbatasan dengan Kabupaten Kapuas.

- Sebelah Barat berbatasan dengan Wilayah Pembantu Bapati
Katingan. |

- Sebelah Selatan berbatasan dengan Kabupaten Kapuas.

Kotamadya Palangka Raya secara resmi ditetapkan
sebagai Ibukota Prooinsi Kalimantan Tengah tanggal 17 Juli
1967, dimana secara formal tata ruang pemerintahan masih
belum ada secara fisik. Hanya Kampung Pahandut .yang
terletak di tepian Sungai Kahayan. ( Kantor Statiktik
Palangka Raya, 1992 ).

Keadaan geografis di daerah Kotamadya Palangka Raya
pada umumnya merupakan daerah berpasir dan mempunyai iklim
atau suhu udara yang panas dibanding dengan daerah lain
yang ada di Propinsi Kalimantan Tengah.

Kotamadya Palangka Raya memiliki potensi perhubungan
yang sangat potensial dapat menambah pendapatan daerah,
yaitu melalui pelhbuhan rambang dan melalui bandara Udara
Tiilik Riwut serta perhubungan darat melalui terminal

Mihing Mahasa.
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Mengingat adanya sarana dan prasarana tersebut
sangat menentukan dan memperlancar arus lalu lintas pere-
konomian dalam pengadaan barang dan jasa serta mempercepat

perkembangan pembangunan di segala bidang.

Luas wilayah

Kotamadya Palangka Raya mempunyai luas wilayah 2.400
KM2 240.000a ), pada tahgga1 17 Ju1% 1965 disebutkan
Kectapraja wilayah - Administrasi sebagai suatu daerah
otonom berdasarkan Undang - Undang Daerah Nomor 21 tahun
1958. ( Kantor statistik Palangka Raya, 1988 : 3 ) kotama-
dya Palangka Raya saat ini terdiri dari dua Kecamatan.f

Kecamatan Pahandut dan Kecamatan Bukit Batu, serta
keberadaan dua kecamatan tersebut terbagi atas beberapa
kelurahan.
Keadaan penduduk

Berdasarkan data yang ada di Kantcr statistik Kota-
madya Palangka Raya, diketahui jumlah penduduk tahun

1992 Sebanyak 122.741 jiwa dengan 1luas wilayah 2.400
Kilometerpersegi, terdiri atas dua kecamatan » Yyaitu
Kecamatan Pahandut dan Kecamatan Bukit Batu. Dengan perin-

ciaan sebagai berikut
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- kecamatan Pahandut berpenduduk 113.772 jiwa dengan luas
wilayah 1.071 kilometer persegi, berarti kepadatan
penduduk mencapai 106,23 iiwa perkilometer persegi.

- Kecamatan Bukit Batu berpenduduk 8.969 jiwa dengan 1luas
wilayah 1.329 kilometer persegi,berarti kepadatan pendu-
duk hanya sebesar 6,75 jiwa per kilometer persegi.

Data pada kantor statistik Kotamadya Palangka Raya,
juga memuat tentang kewarga negaraan,l yang menunjukkan
0,03 %X penduduk Kotamadya Palangka Raya warga negara asing
bermukim di Kecamatan Pahandut. Sedangkan struktur pendu-

duk Kotamadya Palanaka Raya dengan komposisi penduduk

menurut kelompok umur bertumpu pada usia muda sebe-
sar 41 % penduduk adalah anak-anak yang berusia dibawah 15

tahun, atau sekitar lebih kurang 51.043 jiwa.

a. Jumlah Penduduk
Berdasarkan data yang ada péda Kantor Statistik
Kotamadya Palangka Raya, jumlah penduduk Kotamadya
Palangka Raya tahun 1992 sebanyak 122.741 yang terdiri
dari 62.905 jiwa laki-laki dan 59.836 perempuan serta
jumlah penduduk menurut umur dan jenis kelamin dapat

dilihat pada tabel berikut ini :
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TABEL I

JUMLAH PENDUDUK KOTA PALANGKA RAYA
MENURUT UMUR DAN JENIS KELAMIN

TAHUN 1992
f= - - - =y
: ! ’ Jenis kelamim : -
i No | Kelompok Umur |——————cemmmmm i Jumlah |
- : ( Tahun ) iLaki-laki |Perempuan! :
e N R—  Rv— :
: f. 3 0 - 4 1 8.240 1 8.315 | 18.555 !
: 2 1 5- 9 1 9.528 | 9.004 |} 18.532 !
- 10 - 14 i1 8.143 | 7.813 ! 15.956 :
¢ B ! 15 - 19 i1 6.575 | 6.605 1 13:180 !
¥ B: | 20 - 24 i\ 5.364 | 5.680 T 11.024 !
: By 3 25 - 29 i 5.572 ! 5.360 i 10.932 !
s T 3 30 - 34 : 4.817 ! 4.259 , 8.876 |
¢ B. 35 - 39 i1 4.048 | 3.424 ! 7.472 -
! 9. ! 40 - 44 ¢ 3.013 ! 2.504 ! 5.817 4
i 10: ! 45 - 49 ! 2.298 ! 2.095 ! 4,384 b
! 12, 3 55 - 59 Y 1:12% 3 951 i 2.074 |
! 13. ! 60 - 64 ' 1.034 ! 879 | 1.904 !
1 1% ) 65 - 69 i 577 | 511 y 1.088 |
! 38, 1 70 - 74 ' 482 ! 401 ! 883 !
1 16. 75 > Tahun y 436 | 398 | 834 |
§ g e e S —— ; A '
¥ i Jumlah Jiwa , 82.905 ! 59.836 ‘128.743 3
e e e e e o /

Sumber Data : Kantor Statistik Kodya Palangka Raya
Tabel di atas menunjukkan bahwa jumlah penduduk
Kotamadya Palangka Raya pada tahun 1992 berdasarkan
jumlah kelompok usia 5 - 24 tahun jumlahnya cukup besar
bila dibandingkan dengan usia 25 tahun keatas, bahwa
pada kelompok usia 25 tahun keatas justru semakin kecil
angka jumlah penduduknya.
Dari jumlah dari jumlah keseluruhan menunjukkan
bahwa penduduk dengan jenis kelamin 1laki-laki 1lebih
besar ,bila dibandingkan deﬁgan jumliah penduduk wanita

dan ini menyebar pada kelompok usia.
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Jumlah penduduk menurut agama
Bila diklasifikasikan jumlah penduduk Kotamadya
Palangka Raya berdasarkan agama dan Kkepercayaan yang
dianut oleh penduduk Kotamadya Palangka Raya dapat
diamati pada tabel berikut ini
TABEL II. J

JUMLAH PENDUDUK KOTAMADYA PALANGKA RAYA
BERDASARKAN KELOMPOK AGAMA TAHUN 1992

o i — i i Tl v i e g e e B 2 \
NO | AGAMA ! JUMLAH JIWA | PROSENTASE |
s ] i e y a o iy e pa s i i S A S g i S O 1
] ] I ]

1. | Islam ! 70.601 - 57,52 % :
2. | Kristen Protestan | 42.606 ! 34,71 % :
3. |} Katholik : 3.598 : 2,93 % :
4. ! Hindu ! 5.481 ' 4,47 % !
5. | Budha : 455 ! 0,37 % :
e T o frmmmm e :
i Jumlah T 122.741 - 100,00 % H
______________________________________________________ /

Sumber Data : Kantor Departemen Agama Prop. Kalten

Berdasarkan informasi pada tebel dua diatas dapat
diketahui bahwa penduduk kodya Palangka Raya yang cukup
dominan atau yang paling banyak adalah penduduk yang
beragama Islam, yaitu sebanyak 70.601 jiwa atau sebesar
57,52% dari seluruh penduduk yang ada di kodya Palangka
Raya, dan yang beragama Kristen Protestan sebanyak
42.606 jiwa atau sebesar 34,71%. Penduduk yang beragama
katolik sebesar 2,93%, yang beragama Hindu Kharingan
sebesar 4,47% dan penduduk yang paling sedikit berda-

sarkan kelompok agama adalah penduduk yang beragama
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Budha, yaitu sebanyak 455 jiwa manusia atau sebesar
0,57%.
Jumlah penduduk berdasarkan jenis pekerijaan

Seperti kitas ketahui bahwa manusia dalam memper-
tahankan ~ hidupnya tak lepas dari mata pencarian
yang digelutinya. Hal ini dilakukan sebagai pegangan
dalam meniti hari-hari kehidupannya dan demi masa
depannya, serta demi masa depan anak cucunya.

Demikian juga halnya dengan penduduk kotamadya
Palangka Raya daiam mempertahankan kehidupannya serta
dalam meniti status sosialnya telah menekuni propesi/
bidang pekerjaan yang dijadikan sumber kehidupannya.
Untuk mengetahui jumlah penduduk kota madya Palangka
Raya yang ditinjau dari segi jenis pekerjaannya secara

rinci dapat diamati pada tabel 3 berikut ini.
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TABEL III
LAPANGAN PEKERJAAN UTAMA DAN JENIS KELAMIN
PENDUDUK KOTAMADYA PALANGKA RAYA
PADA TAHUN 1992

[ e —m e \
- ! 1 JENIS KELAMIN ! : :
1NO | LAPANGAN PEKERJAAN!—==——cemmmm 1 JUMLAH £ 1
' ‘ :LAKI-LAKI:WANITAE 1 5
:“--Jn' _________________ ':' E Jf 1 . e !
i 1 |PertanianN 1 2.678 : 1.4354.113 112,14 !
\ 2 |Pertambangan/peng-! ] - ! !
- 1galian ' 662 - 88! 710 ; 2,10 !
¢ 3 jIndustri 1 1.149 , 816:1.765 | 5,21 !
+ 4 JListrik/Air minum | 93 . 81; 175 ; 0,52 !
i 5 |Bangunan 1 2.439 ! 48 2.487) 7,34 !
! 6 !Pedagan/ rumah ma-' : : : :
- ykan dan hotel \ 4.640 . 4.087; 8.707!25,71 |
\ 7 Pengangk/komuni - ! : . . :
. 1 kasi ¢ 2.015 g 41, 1.718¢ & ay |
. iBank/lem kekuangan! 1390 - 120, 290, 0,86 !
i 9 |Pemerintahan / : - s : :
! iPertahan S U T . 4.302,12.003!35,44 !
110 |Jasa - jasa i 1.635 - 246} 1.899; 5,62 !
] 1] ] ] L} L
] ] L] 1

data: diturunkan dari data sampel sensus

Penduduk tahun 1930

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa
jumlah penduduk yvang dominan adalah penduduk yang memi-
1iki lapangan pekerjaan utama dilembaga pemerintahan dan
pertahanan, yaitu sebanyak 12.003 jiwa atau sebesar
34,44% yang tersiri dari: pria sebanyak 7.701 jiwa dan
wanita sebanyak 4.302 jiwa. Dan yang paling sedikit
adalah penduduk yang memiliki mata pencarian dibidang
listrik dan air minum yaitu sebanyak 175 jiwa atau
0,52%.

Berdasarkan tabel 2 itu juga dapat diketahui bahwa

lapangan pekerjaan yang digeluti atau yang dijadikan
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sumber penghasilanwarga Kodya Palangka Raya yaitu

ada 10 bidang usaha.
5. Jumlah penduduk menurut tingkat pendidikan.

Dari data yang ada pada kantor statistik Kotama-
dya Palangka Raya jumlah penduduk berdasarkan tingkat
pendidikan adalah seperti yang nampak pada tabel 4

berikut ini :

TABEL 1V
UMUR 10 TAHUN KEATAS
JUMLAH PEBDUDUK KOTAMADYA PALANGKA RAYA
BERDASARKAN TINGKAT PENDIDIKAN DAN
JENIS KELAMIN TAHUN 1892

[ e e R e \
. : s Jenis Kelamin : .
i No | Jenis Pendidikan |=—=—————mmmmmmmee i Jumlah |
: : yLaki-laki}; Wanita | :
P e ———— e fommmmm e o :
i 1 iTidak/belum pernah! 5 , -
- 1sekolah ! 256 | 385 | 641 :
- 2 Belum tamat SD y 10.734 |} 10.159 | 20.893 '
. 3 |Sekolah Dasar T 9.779 , 9.852 | 19.631 :
i 4 |SLTP Umum 1 6.690 |, 6.881 1 43,8571 :
i 5 ISLTP Kejuruan I 1.000 892 | 1.892 :
i 6 SLTA Umum ! 7421 ! 7.251 | 14.872 -
i 7 ISLTA Kejuruan i\ 4.503 | 5.109 | 9.612 !
i 8 |Akademi/DiplomalII| 2.208 ! 1.831 ! 4.039 :
1 9 (Perguruan Tinggi | 2.247 ! 1.413 ! 3.660 :
T $mmmmmee- oo o :
{ i1 Jum1lah , 44.838 | 43.773 | 88.611 :
______________________________________________________ /

Sumber data : Kantor statistik XKodya Palangka Raya.
Dari tabel diatas, nampak bahwa keadaan penduduk
kodya Palangka Raya menurut jenis pendidikan yang di-

selesaikan terbanyak yaitu penduduk dengan keadaan
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tingkat pendidikan belum tamat SD sebanyak 20.893 jiwa

atau 32,58 % dan prosentase yang paling

penduduk dengan

sekolah sebanyak 641 jiwa atau 0,73

rendah

adalah

jenis pendidikan tidak /belum pernah

6. Jumliah yang melakukan kejahatan

Data yang diperoleh dari Resot Kotamadya

Palangka

Raya bahwa data kejahatan per 5 tahun sebagai berikut :

DATA KEJAHATAN PER 5 TAHUN

nr

TABEL V

KOTAMADYA DAl ANGKARAYA

[ e e ———— \
i No ; f ah un i Jum1lah !
| e st e L ‘
1 1 1990 : 497 :
b2 1 1991 : 208 -
y 3 1 1992 ¢ 218

I 4 ) 1993 ! 297 :
\ e e e /

Sumber data

Kantor Kepolisian Kodya

Palangka Raya.
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B. SEJARAH SINGKAT BERDIRINYA BALAI BISPA
Masalah Narapidana yang akan kembali kemasyarakat
ternyata tidak dapat begitu saja dilepas dan dibiarkan
sesuai dengan keinginan mereka sendiri tanpa adanya
bekal pengetahuan/pendidikan, ketrampilan dan sikap.
Sehingga EKs narapidana tersebut perlu ditangani secara
serius oleh suatu badan atau lembaga resmi dari pemer-
intah. Badan atau lembaga tersebut Qekarang dinamakan
sebagai Balai Bimbingan Kemasyarakatan dan Pengentasan
Anak (BISPA), yang ternyata bagian yang tidak terlepas
dari bagian sejarah hukum di Indonesia sejak jaman
penjajahan Belanda dahulu.
Menurut keterangan M.Djakaria dalam bukunya yang
ber judul "Buku Pemasyarakatan” dijelaskan bahwa:
BISPA tahun 1966, namun sudah lama dilaksanakan saat
jaman pe;jajahan Belanda, dimana dalam sejarah dikenal

dengan sabutan Bimbingan Kemasyarakatan.
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Menurut keterangan M. Djakaria dalam bukunya Yyang
berjudul "Buku Pemasyarakatan®, dijelaskan bahwa :
Balai BISPA mulai ada sejak didirikannya Direktorat
BISPA tahun 1968, namun sudah lama dilaksanakan
saat jaman penjajahan Belanda, dimana dalam sejarah
dikenal dengan sebutan Bimbingan Kemasyarakatan.
(M. Djakaria, 1966 : 61).
Kegiatan mereka tersebut hanya terbatas pada kegiatan
memberikan bantuan terhadap orang-orang Belanda saja,
dengan mengabaikan bangsa lainnya, apalagi bangsa
Indonesia. Walaupun demikian, lembaga/badan swasta yang
memilikim bimbingan kemasyarakatan masih ada yang dapat
mempertahankan hidupnya tanpa menerima subsidi pemerintah
seperti : Balai Keselamatan, Budi Utomo, Pasundan, Cheng
Hwa, Chung Hwi, West Java, Mataram dan sebagainya. Lembaga
inilah yang terus melakukan upaya pembinaan pemasyarakatan
sampai saat negara kita merdaka. Sebagian dari anggotanya
merupakan kaum penggerak yang menginginkan Kkemerdekaan
bangsa dan negara. Setelah Indonesia merdeka, sebagian dari
lembaga tersebut masih tetap melakukan pembinaan kemasyara-
katan dengan dana dan tenaga seadanya.
Dalam perkembangan kemudian Direktorat BISPA diganti
menjadi Direktorat Pemasyarakatan dengan tugas mengkoordi-

nirs
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- Direktorat Pembinaan Tuar lembaga pemasyarakatan.

- Direktorat pembinaan dalam lembaga pemasyarakatan.

- Direktorat/Sekretariat Direktorat Jendral Pemasyarakatan.
(Presiden RI, 1979 : 4).

Sampai sekarang keberadaan Balai BISPA tetap berada
dibawah tanggung jawab dari Direktorat Pembinaan luar
lembaga pemasyarakatan.

Balai Bimbingan Pamasyarakatnn dan Pengentasan Anak
(BiSPA), adalah lembaga yang bernaung dibawah Departemen
Kehakiman. Balai BISPA berada dibawah Direktorat Jendral
(Dirjen) yang berkenaan dengan masalah Tuna warga.

Pengertian BISPA dikemukakan oleh M.Djakaria yang
berbunyi sebagai berikut:

a. Bimbingan kemasyarakatan adalah merupakan bimbingan

terhadap orang-orang -yang dikenakan suatu sangsi
pidana (biasa disebut klien ) yang dilakukan diluar
lembaga (ditengah-tengah masyarakat) sedang instansi
pelaksana dinamakan BISPA.

b. Pengentasan Anak berasal dari bahasa jawa asal kata
entas yang berarti memindahkan pengertian pengenrtasan
anak yang dipakai dalam sistem pemasyarakatan baik
(dalam arti pertumbuhan anak) ketempat yang memenuhi
kebutuhan dari pertumbuhan anak tersebut, baik ditin-
jau dari kebutuhan jasmani maupun kebutuhan rchani.

c. Kelas dua (IlI) maksudnya klasifikasi Balai- BISPA
didasarkan lokasi beban kerja dan wilayah Kerja.
( M. Djakaria, 1981 : 1 ).

Balai BISPA ini juga melaksanakan bimbingan terhadap:

a. Klien yang dapat pidana bersyarat baik dewasa maupun
kanak-kanak.

b. Kiien yang mendapat pelepasan dengan perjanjian Yyang
terdiri dari narapidana dewasa, remaja, muda-mudi laki-
laki dan wanita.
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c. Klien yang mendapat cuti maksudnya menjelang lepas cuti,
mendahulukan lepas, dan cuti persidangan pelepasan.

Sedangkan tugas Balai BISPA sebagai mana bunyi surat
Edaran yang diperbaharui oleh Dirjen Bina Tuna
Warga No. DPP.21/1/3, tertanggal 1-3-1977, menyebutkan
bahwa jangkauan tugas dan fungsi Balai Bimbingan Kemasyara-
katan dan Pengentasan Anak antara lain:

1. Menyelenggarakan penelitian kemasyarakatan.

2. Menyelenggarakan persidangan dengan pihak lain.

3. Menyelenggarakan pembinaan Tuna Warga Luar Lembaga.

4. Membantu dan mengawasi anak negara yang dikembalikan
Kepada Kkeluarganya sebelum mencapai usia 18 Ttahun.

5. Membantu keluarga yang memerlukan keputusan hakim bagi
anaknya karena nakal untuk ditempat di Lebaga Pemasyara-
lan atau menjadi anak sipii.

6. Membimbing dan membina klien pemasyarakatan anak negara,
anak sipil yang masih memerlukan bimbingan Tlanjutan
sebelum mereka berasimilasi dan berintegrasi dengan
masyarakat. (Dirjen Pemasyarakatan, 1981: 2).

Berdasarkan wuraian diatas dapat disimpulkan sebagai
mana makna yang terkandung dalam surat Edaran di atas,
bahwa fungsi dan tugas Balai Bimbingan Pemasyarakatan dan
Pengentasan Anak meneliti, menyidang,membina dan membantu
warga masyarakat yang menjalani tindak pidana, agar terpi-
dana (klien) setelah berakhir masa tahanannya dapat menemu-
kan identitasnya kembali dan diterima dalam pergaulan di
tengah-tengah masyarakat dengan masa depan yang 1lebih
cerah. Dalam melakukan tugas Zan fungsinya tersebut Balai

BISPA tidak lepas dengan adanya kerja sama dan lindungan

dari pihak yang berkompeten.
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C. BALAI BISPA KELAS II PALANGKA RAYA

Balai BISPA Kelas II Palangka Raya berdiri berdasarkan
Surat Keputusan Mentri Kehakiman No.M.02-PR.07.30 tahun
1987,tanggal 2 mei 1987 tentang Organisasi dan Tata Kerja
Balai BISPA di Indonesia. Menkeh,1987:1). Dalam SK tersebut
dijelaskan tentang cara pelaksanaan dari organisasi Balai
BISPA, baik Operasional maupun administrasinya serta dican-
tumkan pula daftar Balai BISPA, di Tingkungan depertemen
Kehakiman RI. Dalam hal ini Kalimantan Tengah hanya memi-
Tiki satu Balai BISPA Kelas II Palangka Raya, sehingga
untuk saat ini Tuas wilayah kerja Balai BISPA kelas 1II
Palangka Raya meliputi wilayah Kalimantan Tengah. Walaupun
demikian didalam realitasnya dibatasi hanya membimbing dan
melayani klien pemasyarakatan yang ada di Kodya Palangka
Raya.

Dari Surat Kepeputusan Mentri Kehakiman tersebut,
ternyata baru dapat di realisasikan untuk fisik, sarana dan
prasarana, serta tenaga administrasinya adalah setahun
kemudian. Informasi-informasi secara umum, bahwa Balai
BISPA Kelas II Palangka Raya diresmikan oleh Kepala Kantor
Wilayah Depertemen Kehakiman Propensi Kalimantan Tengah,
yakni ditangdai dengan pembukaan selubung papan nama dari
Balai BISPA Kelas II Palangka Raya dengan alamat Jalan

Tjilik Riwut Km. 4,5,
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2Demikian sekilas tentang gambaran Balai BISPA Kelas
I1 Palangka Raya, dengan segala fungsi tugas dan peranan-
nya, baik secara intern (dengan 1lembaga pemasyarakatan),
maupun ;kstern (dengan masyarakat dan instansi/lembaga
lain) adalah tidak terlepas dari uraian terdahulu. Walaupun
demikian kenyataan yang ada dilapangan akan memberikan
gambaran sebagai mana me;tinya, baik mengenai klien maupun
Balai BISPA itu sendiri.
1. Letak Bangunan dan Lingkungan.

Balai BISPA Kelas II Palangkla Raya terletak di
jalan Tjilik Riwut Km 4,5 Palangka Raya yaitu di sebelah
kanan jalan menuju arah ke dalam kota dan sebelah kiri
menuju keluar kota. Letak bangunan Balai BISPA ini tepat
pada jalan lalu lintas yang cukup ramai.

Balai BISPA Kelas II Palangka Raya menempati tanah
seluas 1400 Mz dan luas bangunan 280 Mz
Mengenai fisik bangunan yang ada pada Balai BISPA ini
adalah sebagai berikut:

a. 3 (tiga) ruang staf.

b. 1 (satu) ruang kepala.

c. 1 (satu) ruang tamu.

d. 1 (satu) ruang racat/Aula,

Ruang staf digunakan untuk membimbing klien perorangan,
sedangkan ruang rapat/Aula tempat bimbingan klien secara

kelompok.
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2. Keadaan Pembimbing dan Karyawan serta klien
Keadaan pembimbing dan karyawan pada Balai Bimbin-
gan Kemasyarakatan dan Penegntasan Anak Kelas II Palagka
Raya ada 25 orang, 4 orang bersetatus sebagai pembimbing
fkemasyarakatan dan 21 sabagai stap pada bimbing, staf
pada TU, untuk 1abiﬁ jelasnya berikut ini tabel tentang

pembimbing, karyawan nama, pendidikan dan jabatan.
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TABEL VI
KEADAAN PEMBIMBING DAN KARYAWAN BALAI

BISPA KELAS 1II PALANGKARAYA MENURUT
PENDICIKAN DAN JABATAN

——— ——————— T —_—————— ——— — ———— ——

NO | NAMA  PENDIDIKAN | JABATAN
L SN e - L - A e T T
] (] ]
1 1Drs.Sukardi,Sm.Hk|Sarjana Mudal!Kep Baiai
‘NIP.040019945 {STIH P.Raya, |BISPA
- 1Sarjana FKIP;
. {UNPAR :
2 !Abdurahman,SH. :8arj.sSTIiH 'Kabag T U
INIP.040039753 { P. Raya :
3 |Soemaadi ISMEA Pembimbing
‘NIP.040031261 - 'Kemasyara-
4 F tkatan (P¥)
4 'Hasan IS M A : sda
INIF. 0400441325 ' !
5 IMahrijudi IS ME A . sda
{NIP.040057795 ' .
6 |ibrahim.Mm 'S M A : sda
{NIP.040057793 ! .
] ] ]
] ] ]
7 MU jiiono 1S M A . Staf PX
INIP.040057795 : -
8 JAmirullah Zaini |S M A . sda
INIP.040057792 / :
9 ,vayu Permani W 18 M A : Sda
INIP.040059412 : 4
10 Mar s ud i ‘S M A : Sda
yNIP.0400594123 ' .
11 JAKri Yuliani 3 M A 1 Staf TU
yNIP.040059411 ' :
12 |1 Nengan S. IS M A ! Sda
INTP.0400561208 ! b
i3 |Septi Nurhayati S M A : Sda
" INIP.040061809 : '
14 Suiaiman !SMA ! Sda
1 1]
1 L]

yNIP.040061807

T e e e e S



o
[£)

115 |M.Iderus. ISMP - Sda '
: 'NIP.040037975 : : :
] ] 1 L] 1 ]
] ] ] [} ]
116 |Taslimah IS MP ! Staf BK
' 'NIP.04005632 : ] H
'17 'Ramidan ISMP ! Sda -
: INIP.040055629 + ! :
118 \Ernawati SMP 1 Staf TU |
: 'NIP.04005562 - : .
'i19 M. Rafie 'SMP ! staf BK !
s {NIP.040057751 t ] :
120 jUntung Saputra ISMP ! Staf TU |
: INIP.040057788 . ! 2
121 Haris Nazaruddin (S M P i Staf BK |
: INIP.040057787 } 1 :
122 Wagino IS MP : Sda :
: INIP.040057789 - - -
123 |Yane Geni ISMP t Star O |
, I{NIP.040057790 : : :
124 Z aitun ISMP : Sda :
: INIP.040059338 ! ! !
'25 'Bahtiar 'S D ! Sstaf TU |
: ‘NIP.040058172 : 1 .
L] ] L] 1 ]
[] L] L} [} ]
N e e s i e e e o e /

Sumber data : Dokumen Balai BISPA Kelas II P.Raya
Tabel diatas menunjukkan bahwa Pembimbing

yang berlatar belakang Pendidikan BP lebih sedi-
kit ditandingkan yang bderlatar belakang pendidikan
SLTA lebih banyak.Untuk l2bih jelasnya dibawah ini
digambarkan tentang personil Yyang membimbing

sesuai dengan latihan yang pernah diikuti
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TABEL VII
JENJANG PENDIDIKAN/LATIHAN JABATAN
PEMBIMBING KLIEN

[ e e e - \
i1 No}] Nama , Pendidikan |} Latihan Jabatan|
N g i 1 ey e e e e I
1] ] ] ] ]
i 1 |Soemadi i SMEA ,—Pend.Orien.Pas. |
i N H |-K. Ke BISPAAN |
i\ 2 !'Hasan t: S LT 1—Pend.Orien.Pas.!
i i ‘ |-K. Ke BISPAAN !
i 3 }Ibrahim i SBLTA .—Pend.Orien.Pas. |
] ] ] 1 ]
1 ] ] ] 1
i 4 Mujiono ! SLTA \—Pend.Orien.Pas.!
: H ' H ; '
\ = e e f

Sumber data : Dokumen Balai BISPA Kelas II P.Raya
Dari tabel diatas menunjukkan bahwa Pembimbing

yang pernah mengikuti latihan kejenjang yang 1iebih
tinggi atau sampai kursus ke BISPAAN hanya dua
orang ,sedangkan dua orang lainnya sampai pada

orientasi pemasyarakatan saja.

berikut ini tabel jumlah klien dewasa dan

remaja pada Balai BISPA Kelas II Palangka Raya.
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TABEL VIIII
JUMLAH KLIEN DEWASA DAN REMAJA

PERTAHUN PADA BALAI BISPA KELAS II

PALANGKARAYA
[mmmmm e - -\
i No ! Tahun { Dewasa i Remaja | Jumlah |
R e e frmmm e :
v1 1 1990 : 129 - 21 : 150 -
P2 1 1991 : 170 : 38 : 208 .
T 3 7 1992 - 185 - 33 : 218 .
i 4 |Jan-Agust | : ! |
: i 1993 . 64 H 27 . 91 :
\ B /

Sumber data : Dokumen Balai BISPA Kelas II Palangka

Raya.

Tabel di atas menunjukan bahwa jumlah klien remaja
yang terendah terjadi pada tahun 1990 dengan klien
remaja sebanyak 21 klien , sedangkan klien remaja
yang tertinggi terjadi pada tahun 1991 sebanyak 38
klien, kemudian pada tahun 1993 terdapat 27 klien,
ini berarti terjadi penurunan pada tahun 1993 dari

tahun 199i.
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Pelaksanaan Kegiatan Bimbingan Klien Pemasyarakatan Pada

Balai BISPA Kelas II Palangka Raya.

Pembinaan dan bimbingan yang dilakukan oleh Balai
BISPA didasarkan kepada sikap dan kelakuan klien sesuai
dengan hasil penelitian kemasyarakatan yang dilakukan
oleh Balai BISPA. Bimbingan atas dasar sikap dan kela-
kuan klien tersebut dalam bentuk pembinaan perorangan
dan pembinaan disesuaikan dengan kepentingannya. Adapun
teknik-teknik bimbingan yang dilakukan Balai BISPA kelas
II\ Palangka Raya berdasarkan wawancara dengan kepala

Balai BISPA adalah sebagai berikut:

a. Memanggil klien untuk datang ke Balai BISPA.

b. Kepala Balaji BISPA memberikan surat pemberitahuan
kepada pihak-pihak yang berwajib sehubungan dengan
adanya bimbingan yang dilakukan oleh petugas Balai
BISPA.

c. Petugas Balai BISPA mengunjungi rumah klien (Home
Visit).

d. Memberikan pendidikan dan latihan serta ketrampilan
kepada klien.

e. Pembinaan selama masa bimbingan.

T. Pembimbingan kemasyarakatan melakukan evaluasi terha-

dap pembinaan yang telah dilakukan.
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Dari beberapa keterangan diatas dapat dijelaskan,
bahwa pemanggilan diatas, terhadap klien dilakukan

untuk

pencatatan surat keputusan yang sah. sehingga menjadi
binaan dari Balai BISPA, yakni menyangkut surat-surat
keputusan (vonis Hakim)oleh bagian registrasi.

Tahap selanjutnya klien dihadapkan pada kepala
Balai BISPA wuntuk diperkenalkan dengan pembimbing ke
masyarakat yang akan membimbing selama masa percobaan,
dalam Kesempatan itu arti masa percobaan yang akan
dijalani, maksud dan tujuan pembinaan, hal-hal yang
tidak boleh dilakukan oleh klien dan sebagainya.

Pemberian surat oleh Kepala Balai BISPA bertujuan
untuk mendapatkan bantuan dan partisipasi dalam pelaksa-
naan pembinaan terhadap klien. Surat pemberitahuan
tersebut antara Tain disampaikan kepada ketua
RT/RW/Camat dilingkungan klien berada, kepala kejaksaan
yang mengawasi, Kepolisian setempat serta keluarga klien
yang bersangkutan.

Kunjungan petugas Balai BISPA ke rumah (home
visit) dilakukan selain untuk mencatat Kartu konseiing,
studi sosial keadaan klien dan masalah-masalah yang

dihadapi juga untuk mempererat hubungan antara petugas
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pembimbing dengan klien.

Pemberian pendidikan dan latihan disesuaikan dengan
kemampuan dari klien, hal ini menyangkut waktu, tenaga
dan sikap serta prilaku klien itu sendiri. Dalam pelak-
Sanaannya proses pendidikan dan latihan tidaklah dapat
dilaksanakan begitu saja, tanpa melakukan pendekatan dan
penjajakan atas kemampuan klien.

Pembinaan selama masa bimbingan terus—-menerus
dilakukan agar klien merasa terus dibimbing dan diper-
hatikan oleh pembimbing pemasyarakatan. Selama ini
kepada Kiien diperikan rencana bimbingan serta pembinaan
agar yang bersangkutan dapat meningkatkan kemampuan
dirinya dalam persiapan untuk tumbuh dan berkembang
ditengah-tengah kehidupam masyarakat.

Evaluasi yang dilakukan oleh pembimbing pemasyara-
Katan tidak iain bertujuan untuk laporan proses berak-
hirnya masa bimbingan, seterusnya laporan ini disampai-
kan kepada Kepala Balai BISPA yang temwuusnya disampaikan
kepada pihak-gihak yang berkepentingan. Setelah 1laporan
evaluasi ini disampaikan, maka kepada klien sudah siap

untuk diiepas kemasyarakat.

4. Metode Bimbingan Klien Pemasyarakatan .
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Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dalam
melakukan bimbingan dan pembinaan terhadap klien pema-
syarakatan Balai BISPA mempergunakan suatu metode dalam
rangka membimbing dan membina agar sesuai dengan tujuan
yang diharapkan. Hal ini sesuai dengan buku petunjuk

pelaksanakaan bimbingan berikut ini.

Adapun metode yang dimaksud adalah :
a. Bimbingan sosial perorangan (social case work)
b. Bimbingan sosial kalompok (social group work)

Metode-metode diatas diterapkan tidak Jain agar
klien dapat menyerap dan memahami tentang materi yang
disampaikan oleh pembimbing sehingga dapat mempraktikkan
dari apa yang diperoieh dalam bimbingan yang nantinya
dapat dijadikan bekal oleh klien tersebut, setelah yang

bersangkutan dibebaskan dan kembali terjun ditengah-

- tengah kehidupan masyarakat. Dengan demikian diharapkan

setelah klien tersebut dikembalikan dalam kahidupan
masyarakat, dia dapat menemukan jati dirinya yang baru

dan penuh haragan,

Mantaat bimbingan bagi Klien Pemasyarakatan.
Pada hakekatnya pembinaan yang dilakukan oleh
Balai BISPA melalui petugas pembimbing kemasyarakatan

terhadap klien adalah bertujuan agar kli¢n dapat kembali
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kelingkungan masyarakat dimana ia dahulu berada serta
dapat mengembangka seluruh potensi yang dimilki sebagai
bekal hidupnya dimasyarakat.

Berdasarkan bimbingan yang diperoleh, ada terdapat
manfaat yang dirasakan oleh mereka. Namun secara garis
besarnya manfaat bimbingan terbagi menjadi dua bagian
yaitu :

a. Adanya manfaat pendidikan mental
hal 1ini dapat kita ketahui bahwa klien mempunyai
problem mental, seperti perasaan bersalah, terlalu
emosi, rendah diri dan sebagainya. Manfaat bimbingan
ini bertujuan untuk mengetahui baik buruk perbuatan
yang menimbulkan rasa penyesalan atas perbuatannya,
sehingga ia mau bertobat dan menyesali dan tidak
mengulangi lagi perbuatan yang menyimpang serta
mendapat kétenangan bathin. Karena pada bimbingan ini
ditanamkan budi pekerti yang baik.

b. Manfaat bimbingan sosial
Bimbingan sosial yang diberikan kepada klien bertu
juan untuk membantu memperoleh dan mengembangkan
pribadinya serta hidup bermasyarakat bagi klien.
Manfaat bimbingan sosial berupa pemberian bimbingan
mengadakan pergaulan/ komunikasi denga keluarga dan
masyarakat yang dianggap baik manurut klien, adanya
Kunjungan pembimbing ke rumah akan tumbuh rasa kesa-

daran dalam diri yang mantap pada klien untuk secara
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aktif berpastisifasi dalam kehidupan ditengah-tengah
masyarakat
Dari manfaat tersebut di atas nampak tergambar
bahwa klien dibimbing akan menjadi orany yang baik can
sanggup untuk kembali ditengah-tengah masyarakat dan
percaya diri serta mempunyai kesadaran yang tfnggij;
terhadap hak dan kewajibannya di dalam kehidupan masya—'

rakat.

D. DENTIFIKASI KLIEN PEMASYARAKATAN PADA BALAI
BISPA KELAS II PALANGKA RAYA
Berdasarkan yang dapat penulis perolieh dalam
penelitian, menunjukan bahwa klien pemasyarakatan pada
8alai BISPA Kelas II Palangka Raya, mengikuti bimbingan
disebabkan oleh beberapa faktor. Faktor-faktor cenye-—
babkab klien menikuti bimbingan pada Balai BISPA tarse-

bat dapat diidentifikasikan sabagai berikut :

a. Pelanggaran tindak pidana yang menyebabkab keikut
sertaan klien dalam Bimbingan
Sardasarkan jawaban rasponden tentang faktor

yang menyebabkan klien ikut serta di dalam bimbingan
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pada Balai BISPA Ka1asfll Palangka Raya, diperoleh

data seperti pada tabel dibawah ini

TABEL IX
PELANGGARAN TINDAK PIDANA YANG MENYEBAKAN
RESPONDEN MENJADI KLIEN PEMASYARAKATAN

"' ________________________________________________
i NO | FAKTOR PENYEBAB ! FREKWENSI ' PROSENTASE |
| o B i s et '____ e e st i T b ]
(] 1] 1 i L}
- 1 | Mencuri : 2 : 33,33 !
H 2 = Mabuk-mabukan H 2 4 741
. 3 | Melanggar peratu! ! ,
' : ran lalu Tintas | 12 : 44,44 !
. 4 | Perkelahian . 4 ; 14,82 |
e e o e e J______,____________‘_ ___________ ]
L} 1 i [}
! Jum1lah : : 4
: Jum?1l anh : 27 : 160,00 |
e e e e e /

Sumber data : diolah dari angket yang disebarkan
kepada responden klien pemasyarakatan
Dari tabel di atas,.menunjukan bzhwa pelanggaran
tindak pidana yang dilakukan oleh remaja sehingga
menjadi klien pemasyarakatan pada Balai BISPA Kelas 1II

Palangka Raya, disebabkan karena mencury sebanyak 9

- respondan atau 33,33 %, sedangkan karena mabuk-mabukan

sebanyak: 2 orang atau 7,41 %, kemudian 12 responden

melakukan pelanggran peraturan lalu lintas atau 44,44%
salanjutnya psrkelahian sebanyak 4 orang atau 14,382 ¥%
Dari data vyang ada bahwa faktor yang paling

dominan adalah pencurian.
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b. Faktor yang menyebabkan respondenmelakukan tidak pidana

Klien pemasyarakatan melakukan tindak pidana,

tentunya tidak lepas dari faktor-faktor yang mempenga

ruhi. Berdasarkan informasi dari data yang dihimpun

melalui angket, klien melakukan tindak pidana disebakan

oleh :
TABEL X
FAKTOR PENYEBAB KLIEN PEMSYARAKATAN
PADA BALAI BISPA KELAS II PALANGKARAYA
MELAKUKAN TINDAK PIDANA

e \
I NO | FAKTOR PENYEBAB | FREKWENSI | PROSENTASE |
, T —— S ettt i 0 o P s O SO I I e ——— Sl e et i i e s s I
i [] ] [ ]
: 1 |} Putus sekolah . 6 : 22,22
: 2 |Tidak punya pekerjaan; 3 - 1.1t 3
: imengikuti teman-teman! 18 - 66,67 |
b g s s e A e e e S = e e e i e e e e I
(] ] 1 1
: Jum1lah . 27 : 100,00 |
e /

Sumber data : diolah dari angket yang disebarkan kepada
responden.

Berdasarkan tabel VIII tersebut, yang didukung
oleh hasil wawancara penulis terhadap kepala Balai BISPA
Kelas II1 Palangka Raya dan petugas menunjukan relevansi-
nya dengan masalah tersebut membenarkan, bahwa klien
pemasyarakatan melakukan tindak pidanan disebabkan oleh

faktor-faktor tersebut yait8u : faktor karena mengikuti
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teman-teman menunjukan faktor pengaruh yang cukup domi-
nan yaitu sebanyak 18 klien atau 68,67 % kemudian 22,22

% atau sebanyak 6 klien dissbabakan putus sekolah,
selain itu juga dikarenakan tidak punya pekerjaan.

Pekerjaan responden sebelum mengikuti_ﬁjmbingan- “”__15

Untuk mengetahui pekerjaan apa vang ditekuni oleh?

responden sebelum mengikuti bimbingan pada Balai BISPA !
Kelas II Palangka Raya seperti tabel berikut ini
TABEL XI

JENIS PEKERJAAN KLIEN PEMASYARAKATAN SEBELUM
MENGIKUTI SIMBINGAN PADA BALAI BISPA KELAS II

PALANGKARAYA
T — S e i \
{ NO | Jenis Peker jaan . Frekwensi | Prosentase !
Y i e e e i [ e —— s i e 1
] [] ] ] [}
i 1 ! Pelajar : 3 \ 11,11 :
\ 2 | Mahasiswa - 3 : t1,1% ;
i 3! Petani : 2 . 7,41 ‘
v 4 Buruh : 7 ‘ 25,03 '
. 5 | Pengawai Negari ' = ! e !
i 6 | Dan Lain-lain : 12 : 44,44 :
i 5 i e B e J_________________j_ _____________ L]
[} ] ] ]
: Jumlah ! 27 : 100,00 .
N e s e e i o /

Sumber data diolah dari angket yang disebarkan kepada
respoden
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pafi tabel 9 bahwa jenis pekerjaan klien pemasyara-
katan sebelum mengikuti bimbingan pada Balai BISPA Kelas
II Palangka Raya: 3 orang responden berstatus sebagai
pelajar dan 3 orang responden berstatus mahasiswa, yang
masing-masing sebesar 11,11 %, sedang yang menekuni
dibidang pekerjaan sebagai petani responden atau 7,41 %
dan yang bekerija sebagai buruh sebanyak 7 responden htau
25,93 %. Sedangkan sebagi pegawai negeri tidak ada
responden yang lain sebanyak 12 orang responden yang
menjadi klien pemasyarakatan pada Balai BISPA Kelas 1II
Palangka Raya tidak mempunyai pekerjaan tetap.

. Kesulitan yang dihadapi klien pemasyarakatan di dalam
mengikuti bimbingan pada‘BaTai BISPA Kelas II Palangka
Raya.

Setelah diketahui faktor-faktor penyebab responden
melakukan pelanggaran tindak pidana yang dilakukan
respomden, serta pekerjaan respoden sebelum mengikuti
bimbingan pada Balai BISPA Kelas II Palangka Raya, maka
selanjutnya adalah tentang kesulitan yang dihadapi para
klien pemasyarakatan dalam mengikuti bimbingan, dipero-

leh data seperti tabel berikut ini :
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TABEL XII
KESULITAN KLIEN DALAM MENGIKUTI BIMBINGAN PADA
BALAI BISPA KELAS II PALANGKARAYA

P4 B S — \
i No | Jenis kesulitan | Frekwensi| Prosentase |
i + 1 T '
r 91 ! Transportasi - 6 i 22,22 -
: 2 i Dana : H 20 i 74,07 :
: -8 ! Kurang praktis : : H

: } materi yang dibe !

i i rikan H | - 3,71 s
P t s :
. jum1la h : 27 | 100,00 !
\=mmm s mmmmm e m oo /

Sumber data : diolah dari angket yang disebarkan
pada responden.
e. Keaktifan Klien Pemasyarakatan dalam mengikuti bimbingan
pada Balai BISPA Kelas II Palangka Raya
Berdasarkan hasil pene1§tian 'yang diperolah
melalui aqgket dan dokumentasi, serta wawancara pada
Balai BISPA Kela II Palangka Raya, bahwa keaktifan klien

mengikuti bimbingan dapat telihat pada kartu pengangan
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klien dan daftar hadir. Untuk lebih jelasnya berikut ini

tabel tentang keaktifan klien dalam mengikuti bimbingan

TABEL XI
KEAKTIFAN KLIEN MENGKUTI RIMEINGAN

DITINJAU DARI SEGI KEHADIRAN

e S — \
i No | Alternatif jawaban ! Frekwensi ' Prosentase -
T e :
y T ALY ! 19 ! 5,87 !
:+ 2 ) Kurang aktif (2) : 5 . 18,352 :
i 21 Tidak aktif (1) | 3 ! 1,0 ]
b e fmmmmmm e fmmmm e :
: Jum?lahn : 27 . 1¢0,00 :
\ ________________________________________________________

Tabel di atas menuniukan bahwa keaktifan klien

mengikuti Dbimbingan terlihat bahwa klien sabanyak

19

orang dinyatakan aktif memosroizh zkar 3 atay sacasar

75,73 %, sedangkan yang memperoleh skor 2 atau sebesar

18,52 %, sebanyak 5 orang dari 27 &lien kemudia ada

7kiien tidak aktif mempercleh skor ¥ %

=
-~
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20 dinyatakan baik atau 74,07 ¥ dan terdapat 7
klien dinyatakan cukup dengan 25,93 ¥ Sedangkan yang
mendapat kurang baik tidak ada.

7. Faktor pendukung dan penghambat dalam pelaksanaan bimbin-
gan.

Dalam upaya melaksanakan bimbingan klien pemasyara-
katan agar menjadi manusia Indonesia seutuhnya, bertang-
gung jawab, terampil, kreatif dan dinamis :serta dapat
diterima di tengah-tengah masyarakat sesuai dengan hasil
wawancara Kkepada kepala Balai BISPA dan Pembimbing
kemasyarakatan serta pengawai dalam memberikan bimbingan
dan pembinaan Kkepada klien ada faktor pendukung dan
penghambat.

~Berikut 1ini ada beberapa faktor pendukung dan
penghambat dalam pelaksaan bimbingan

a. Adapun faktor pendukung adalah kerja sama yang baik

antara instansi pemerintah dalam wupaya memberikan

bimbingan .

- Kepolisian berperan serta untuk melakukan pengawa-
san terhadap klien yang berada di masyarakat,
karena Balai BISPA tidak dapat sepenuhnya mengawa-
si. Bantuan dan kerja sama dengan aparat kepolisian
sebagai pemelihara keamanan dan ketertiban masyara-
kat sehingga pengawasan terhadap klien akan

Tebih baik.



70

= Aparat pemerintahan, ada kerja sama Balai BISPA
dengan 1lurah, RT, dan keluarga serta masyarakat
dalam membimbing dan motivasi dan pengawasan kepada
klien. Sehingga diharapkan nantinya Kklien tidak
mengulangi lagi perbuatan masa lalu disebakan pihak
lain turut untuk mengawasinya serta membimbing.

- Adanya kerja sama Departeman Sosial dan Departemen
tenaga Kerja apa bila klien mempunyai bakat keter-
ampilan maka klien diberi kesempatan untuk belajar,
dalam upaya mendapat keterampilan dan pengatahuan
yang berguna dikemudian hari .

b. Faktor pengambat dalam pelaksanaan bimbingan
Pelaksaan bimbingan bagi klien pemasyarakatan
ada beberapa kendala yang dihadapi para petugas
dalam memberikan bimbingan, ada beberapa kilien yang
bertempay tinggal jaun sehirgga dalam rangka pemberi-
an bimbingan tertunda adapun hambatannya ialah
1. alat transportasi untuk menuju tempat tingggal

klien.

[ ]

Dana khusus dari pemerintah ada tetapi sangat
minim.

3. Kurangnya tenaga pembimbing yang propesional.
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ANALISA DATA DAN PEMBAHASAN

A. Analisa data Pembahasan

Dalam rumusan masalah dikemukakan, bahwa masalah yang
diteliti adalah ;

1. Apakah ada pengaruh pemberian bimbingan.klian pemasyara-
katan yang diberikan oleh Balai Bimbingan Kemasyarakatan
dan pengentasan Anak Kelas II Palangkaraya.

2. Bagaimana hubungan antara keaktifan klien dalam mengiku-
ti bimbingan pada Balai BISPA Kelas II Palangkaraya
terhadap perubahan tingkah laku remaja.

3. Apakah ada faktor pendukung dan penghambat di dalam
pelaksanaan bimbingan pada Balai BISPA Kelas II Palang-
karaya.

Sebagaimana telah dijelaskan pada bab terdahulu bahwa
untuk menganalisa data hasil penelitian tergantung pada
data yang masuk, yaitu data yang masuk secara kualitatif
akan diolah secara kualitatif dan data yang masuk secara
kuantitatif akan diolah secara kuantitatif dengan mengguna-
kan rumus uji hubungan koefisien korslasi yang akan dikemu-

kakan pada uraian berikutnya .

71
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Dalam menganalisa data hasil penelitian ini tabel 2
yang telah disajikan dalam hasil penelitian akan dianalisa
terlebih dahulu, setelah itu akan diuji secara kuantitatif
dengan menggunakan rumus statistik.

1. Pengaruh pemberian bimbingan klien pemasyarakatan yang
diberikan Balai BISPA Kelas I1I Palangka Raya terhadap
perubahan tingkah laku remaja.

Dari data tentang pengaruh bimbingan klien pemasyaraka-
tan yang diberikan balaji 3ISPA kelas II Palangka Raya
ternhadap perubahan iingkah laku telihat pada tebel 12.
Tabel iZ menunjuxan panwa dari 27 kKlien yang melaku-
Kan fingkah laku meyimpang. Ada 20 klien dinyatan baik
atauu 75,07 ¥ dan tidak melakukan tingkah laku menyim-
pang kemudian ada 7 klien atau 25,23 % dinayatakan cukup
taik sedangkan tingkah laku laku Kurang baik pada tabel
1z tidak ada.

Jadi dapat dipahami bzhwa pengzaruh bimbingan klien
pemasyarakatan terhadap perutzhan tingkah Yaku klien
dinyatakan berpengaruh dengan caik 20 Klian atau 75,07 %

2.1. Faktor pendukung dalam pe?aksaﬁaan bimbingan

Adanya Kerja sama antara Rz2]ai 37S74 Kelas 11 Palangka
Raya dJengan instans; ceaRerintan atau 3was:ta Jalam
memberikan bimbingan kepada klien vaitu :
a. Pihak kapolisian, Dairperan serta  uniux mengawasi

tingkah laku klien
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b. Pihak aparat pemerintah dan masyarakat serta orang
tua memberikan bimbingan dan motivasi kepada klien
dalam rangka perubahan tingkah laku klien.

€. Adanya kerja sama dengan Departeman sosial dan De-
parteman tenaga kerja untuk memberikan keterampilan
kepada klien yang mempunyai bakat.

2.2.Faktor penghambat dalam pelaksaan bimbingan

1) Transortasi untuk bimbingan dalam arti tidak adanya
alat khusus untuk mencapai lokasi bimbingan dan
begitu juga dengan klien.

2) Dana dalam rangka pelaksaan bimbingan_sangat minim.

3) Terbatasnya tenaga pembimbing yang propesional.

3. Ada hubungan yang positif antara keaktifan klien dalam
mengikuti bimbingan yang diberikan Balai BISPA Kelas II
Palangka Raya terhadap perubahan tingkah 1laku. Dimana
keaktifan klien diterjemahkan dengan Variabel X dan

Tingkah laku dinyatan dengan variabel Y.
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TABEL X1V
SKOR TENTANG KEAKTIFAN DAN TINGKAH LAKU KLIEN
PADA BALAI BISPA KELAS II PALANGKA RAYA

NOMOR URUT | SKOR TENTANG KEAKTIFAN KLIEN DALAM .
RESPONDEN 1 MENGIKUTI BIMBINGAN .
] 1

]

T e . o  ——————— ————— . S o o T o o

——— . . -........_—-..----——_—-.---.--.--.———.-q-...—_-—-—.—_......_-__—---_——q--.——-.-

Sumber data : diolah dari tabel 10 dan 1.

Berdasarkan tabei diatas dapat dipahami skor keakti-
fan klien adalah sebagai berikut bahwa skor 1 sebanyak 3
responden atau sebesar 11,11% skor 2 sebanyak 5 responden

atau sebesar 18,52 % sebanyak 19 respenden pendapat skor 3
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atau 70,37%. Dan tingkah 1laku setelah diberi penskoran
menunjukan responden yang memperoleh skor 1 tidak
ada,skor 2 sebanyak 7 responden atau sebesar 25,93%,skor 3
sebanyak 26 rersponden atau sebesar 74,07 %

Dengan demikian dapat dimengerti bahwa keaktifan
klien dalam mengikuti bimbingan pada Balai BISPA Kelas © II
Palangka Raya skor yang baling banyak adalah skor 3;se—
dangkan tingkah laku klien rata-rata memperoleh skor 3 ﬁan
yang memperoleh skor 1 tidak ada. i

Untuk menganalisa hubunéan antara keaktifan k1%en
dalam mengikuti bimbingan dengan perubahan tingkah Téku

digunakan rumus koefesien koreTasi sederhana (r). Sebaéai

bahan dalam mengolah data dapat dilihat pada tabel berikut
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LAKU

TABEL XV
PERHITUNGAN KORELASI ANTARA VARIABEL KEAKTIFAN

DAN TINGKAH

NOMOR

1

Qu9n31.9n51sgqqqq9a3Qu4.3119nunugnﬂau1;4ou9.4

L T TR W ———

i
1
L}
1
L}
]
i
]
]
]
§
L]
]
¥
[}
i
L]
i
i
]
i
1]
L}
L]
]
i
]
i
]
]
'
]
]
]
1]
1
i
]
1
1
i
L]
]
I
¥
]
]
1
]
L
1
]
]
]
]
L

Qv9.59_9n31u9.40u9ﬂbQua.3Aq9.30u9ﬂ33,2hﬁuu9n0

e e o e v e

- e e S P

SR
L}
i
]
1
i
1
]
'
|
1
1
L]
1
'
'
1
'
'
[}
'
I
1
L]
1
]
[
]

PR S

> ndQuzncQu3a61uznd1u2n62u3ndﬁu3ndiu3ndOssnéiua

" .

|

“

> Qu3~d1u3aJi|3nLQH3nJ5u2nd§n3nJQu3ﬂJ141n£ﬁu3n‘“

I

| I

R ST Semmeesmmmcsncescescecacccccacmccemecenaea. -

I |

= | |

a i “

= _1u2ndd:bnv7nﬂQu0-19h344ﬁu6-fﬂu9HU119h3.4Ru5—f*

m “nwOAUnUnuonUﬂu04I1-1-I1r1al1|1.lﬂhzncohzndohz_

wm i I

w i i

[+ | I
- - - - - - - Rt ——— e - \

——

———————— —— ———— i — — ——

Dari tabel XIII
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Sumber data

laku

keaktifan
tingkah

hubungan
anan

tidaknya

hubungan dengan perub

ada

Untuk mengetahui
mengikuti

kKlien

digunakan rumus koefesien korelasi
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r = LB2.) _C 198 ) =1 76 3 ¢ 7% %

\/ 2 2
(27) (70) - (70) (27) (75)- (75)

= 5346 - 5250

\/1390 - 4300 2025 - 5625

= 26
\/ 3010 - 3600

= 6

VY 54,66.60

= 96

s

3292

r = 0,0292
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Ha : r = o : Ada hubungan antara keaktifan klien
mengikuti bimbingan dengan perubahan
tingkah laku.

Pada tingkat signifikan 95% dengan kriteria

Ho diterima jika -t < t hit < t <

Ha ditolak jika t hit > t < atau t hit <-t <

Rumusnya adalah sebagai berikut

r = 0,0292
t hit = r n - 2
e e ————
o

1 - (0,0292)
= 0,146

v 0,998

0,146

0,999

t hit = 0,1462

Jadi t hit 00,1462 sedangkan t tabel 0,367.

Berarti sesuai dengan perhitungan statistik bahwa Ho
diterima dan Ha ditoiak.

Dengan demikian dapat disimpuikan,bahwa keaktifan
Kiien dalam mengikuti bimbingan dengan perubahan tingkah
laku tidak mempunyai hubungan yang signifikan, maksudnya

tidak ada hubungan antara keaktifan dengan tingkah laku.
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Apabila dibandingkan dengan kriteria statistik oleh

Drs.Anas Sudijono (1989) sebagai berikut:

0,00 - 0,20 antara variabel X dan variabel Y memang
terdapat korelasi akan tetapi Kkorelasi
itu sangat lemah atau rendah (dianggap
tidak ada korelasi antara X dan Y)

0,20 - 0,40 antara variabel X dan Y terdapat kcrelasi
yang sangat lemah atau rendah.

0,40 - 0,70 antara variabel X dan variabel Y terdapat
kocrelasi yang sedang atau cukup.

0,70 - 0,90 antara variabel X dan variabel Y terdapat

korelasi yang kuat atau tinggi.

0,90 - 1,00 antara variabel X dan variabel Y terdapat
korelasi yang sangat kuat atau  sangat
tinggi. (DOrs.Anas Sudijono,1989:180)

Maka r = 0,0292 berada diantara 0,00 - 0,20 hal 1ini
mempunyai arti bahwa terdapat hubungan yang sangat 1lemah
atau tidak ada hubungan antara keaktifan Kklien dalam
mengikuti bimbingan dengan perubahan tingkah laku remaja
pada Balai BISPA kelas II Palangka Raya.

Dalam menguji hipotesa,tidak ada hubungan yang sig-
nitikan antara keaktifan mengikuti bimbingan dengan peru-

bahan tingkah laku klien selama masa bimbingan digunakan

ketentuan :

1o

|

5 : Tidak ada hubungan antara keaktifan

]
C

klian mengikuti bimbingan dengan peruba-

han tingkah laku.



79

Ha : r = o : Ada hubungan antara keaktifan klien
mengikuti bimbingan dengan perubahan
tingkah Taku.

Pada tingkat signifikan 95% dengan kriteria

Ho diterima jika -t < t hit < t <

Ha ditolak jika t hit > t < atau t hit <-t <

Rumusnya adalah sebagai berikut :

r 0,0292

t hit

[}
-~
po |
I
~n

= 0,0292 27ﬁ— 2
1 - (0,0292)&
= 0,146
0,999
= 0,146
0,999
t hit = 0,1462
Jadi t hit 0,1462 sedangkan t tabel 0,367.
Berarti sesuai dengan perhitungan statistik bahwa Ho
diterima dan Ha ditolak.
Dengan demikian dapat disimpulkan,bahwa keaktifan
k1ien dalam mengikuti bimbingan dengan perubahan tingkah
laku tidak mempunyai hubungan yang signifikan, maksudnya

tidak ada hubungan antara keaktifan dengan tingkah laku.



BAD VI

PENUTUP

A. RESIMPULAN

Dari uraian dan pembahasan, dapal disimpulkan hal-hal

sebagai berikul :

1. Bimbingan yang diberikan oleh Balai DBISPA Kelas II

[av]

Palangka Raya Lerhadap perubahan Lingkah laku klien
dimana sebelumnya klien melakukan penyimpangan Lingkah
laku seperli mencurli, mabuk mabukan , pelamggaran lalu
lintas Lernyala selelah dibimbing ada 20 klien alau
24,07 % dari 27 klien,dinyalakan baik karena Lidak
melakukan Lindak pidana dan nilai cukup sebayak 7
orang aL;u 25,93 %sebab kadang-kadang melakukan Lindak
pidana sedangkan yang masih melakukan Lidak ada karena
ilulah maka bimbingan yang dilakukan Balai BISPA kelas
IT dinyalakan berpengaruh.

Berdasarkan analisa dan pengujian hipolesa dilakukan
Lernyala Lidak adanya hubungan anlara aklifilas dengan
perubahan Lingkah laku klien. lal ini dibuklikan dengan
diterimanya Ilo yailu Leknik lebih kecil dari L Label
pada Larap signiflikan 5% L hilnya 00,1462 < dari L Label
0,367, maka Lidak ada hubungan anlara kheaklilfan klien
dengan perubahan Liugkah laku.

Taklor pendukung dalam bimbingan adalah adanya kerja
sama anlara inslansi pemerinlah dan masyarakal.,

80
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Sedangkan lfaklor penghambal dalam bimbingan vyailu
masalab dana, Lransforlasi dan kurangnya lLenaga profle-

sional masalah bimbingan .

B. SARAN - SARAN

Selelah melihal kenyalaan yang ada di lapangan pada

saal penelilian maka dirasa perlu unluk mengelengahkan

saran-saran sebagai berikul :

:

Karena [aklor yang dominan remaja melakukan Lindak
pidana pencurian, pelanggaran lalu linlas serta Lidak
memiliki pekerjaan Lelap maka hendaknya DBalai DBISPA
dapal melakukan penyuluhan secara Lerpadu Lenlang sebab
dan akibal perbuatan hukum dengan cara bekerja sama
dengan pihak yang lerkaiti.

Diharapkan DBalai BISPA kelas IT Palangka Raya semakin
mengeleklilkan kegialan bimbingan yang lelah dilakukan
dengan mengerahkan segala saran dan prasarana yang
memadali.

Agar pelangggaran Lindak pidana yang dilaku oleh para
remaja Lidak semakin parah hendaknnya masyarakal Lurul
memperhalikan Lingkah laku remaja yang ada dilingkun-

gannya.
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Bimbingan secara intensif bagi klien baik pada Balai
HISPA atau di rumah hendaknya lebih terarah agar dapat
bermanfaat bagi klien dan rasa percaya diri, serta dapat

dikembangkan sepenuhnya oleh klien ditengah—tengah masya-

rakat.
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ANGKET UNTUK KLIEN

Petunjuk untuk pengisian Angket .

1. Diharsp Saudara memilih Jjawaban yang tersedis dengan keadaan Saudars
yang sebenarnya.

2. Jawsban cukup dengsn memberi tanda silang ( X ) pada huruf a, b; o, 4d,
e, dan F yang ada didepan Jawaban .

3. Jawasba Saudara dijamin kerahasiannysa.

-Namasa

- Tempat dan tanggsl lahir

- Jenis Kelamin : Laki-Laki/Perempuan %)

~-Alamat :

- Pendidikan Terakhir :

- Status Bimbingan : Lepas bersyarat/Pidana Bersyarat/Cuti *)

Catatan : *) Coret Yang tidak perlu

1. Sejak kapan Saudaras menjadi bimbingan pada Balai BISPA 2.
a. Tahun 1987
b. Tahun 13991
c. Tahun 1992
d. Tahun 1883,

2, Pelanggsrsn tindak pidans apa yang menyebabkan Saudara menjadi Klien
pada Balai BISPA 2.
a. Mencuri
b. Mabuk-Mabukan
c. Melanggsr Peraturan Lalu Lintas
d. Berkelsahi

3. Sebelum Ssudars mendapat bimbingan dari Balai BISPA apa pekerjsan atan
aktivitas sehari-hari vang Saudara lakukan ?.

. Pelsjar

. Mahasiswa

Petsni

Buruh =

Pegawai Negeri . Le

MO QAO Owx
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(11,
4 melakukan tingkah 1lsku menyimpang dari norma yang berlsku pada

12,

13.

14.

15.

146.

17.

i8.

lq-

20.

Setisp Klien vang beradas pada balai BISPA adalah orang- orang vyang

masysrakat atan berbuat tindak pidana dan berada di luar lembaga
pemasyarakatan, mengapa saudara melakukan perbuatan tingksh laka yang
menyimpang ?

a. Putus sekolah

b. Tidak punya pekerjaan

c. mengikuti teman - temsn.

Pembinasn yang dilskuksn balai BISPA adalsh bimbingan perorangan dan
kelompok, bimbingan yang bagaimana saudsra sukai ?

a. Kelompok

b. Perorandan

Apabila bimbingan perorangan ysng saudars sukai karena :
a. Masyalah yvang terlalu pribadi

b. Lebih akrab terhadapa-pembimbing

c. Penjelasannya mudash dipshsami.

Sedangkan apsbila saudara menyukai bimbingan kelompok karena :
a. Keakraban terhadap sesakmskilaien akan terlihst.
b. Bisa membsgi pengalaman sesama klien.

Bimbingan perorangsn diarahkan oleh pembimbing agar saundara menyadari
akan perbuatan yang telah lalu supaya tidak melakukan perbuatan tingkah
laku yang menvimpang kembali hagsimans pendapat Saudara ?

a. Sensng by

b. Kadang - ksdang

¢. Tidsk senang.

Bibingan kelompok biasanya berups ketrampilan kerja vang dilakukan oleh
balai BISPA apaksh saudar mengikuti dengan aktif :

a. Ia

b. Kadang - kadang

c. Tidsk

Bimbingan ketrampilan aya pang saudars sukai :
a. Membuat keset

b. Membuata anyamsn

c. Pertukangan

d. Montir

e. Elektronik.

Apa rencana saudara setelah mengikuti bimbingan :
a. Bekerja

b. Membuks Usahs

c. Tidak melakukan sesuatu.

Selsms mengikuti bimbingan baik perorangan msupun kelompok, &kesulitan
apa yvang saudars hadapi :

a. Transportasi

b. Dans

c. Rurang praktis terhadap pemberian materi.

Bagaiaman siksp Saudara dalam kehidupan bemasyarskat selam masa
bimbingan ?

. Suka menolong

depat bekerjasama

. Mampu mengendaliksn diri

Mement ingkan diri sendiri

. Semua sikap,

= e ]



21 . Bagaiman tingkah laku Saudara terhadap keluarga selam masz bimbingan ?
- a. Bertentangan dengan pendapat orang tua

b. Menuruti perintah orang tua

c. Kadang - kadang Iys, kadang - kadang tidak.

22. Basgaimsn tanddepran Saudara tterhadap pembimbing klien kemasyarskatan ?
a. Baik
b. Cukup
¢. Rurang.

TERIMA KASIH



PEDOMAN WAWANCARA UNTUK PEMBIMBING KLIEN PEMASYARAKATAN

1. Bapak/Ibu yang bertuéas sebagai pembimbing klien pema-
syrakatan tentu berhubungan dengan klien, bagaimana
tingkah laku klien selam masa bimbingan, serta kemajuan
apa setelah mendapat bimbingan

2. Menurut pengamatan Bapak selama ini apakah ada perbedaan
tingkah laku klien sebelum dan sesudah mendapat bimbin-
gan.

3. fakror apa saja menurut nendanat banak vang cukup besar
pengaruhnya terhadap perubahan tingkah Taku klien

4. Apa sajakah kegiatan klien selama masa bimbingan ?

5. Setiap kali membimbing tehnik atau metode apa yang

| sering digunakan ?

8. Menurut pengamatan bapak bagaimanakh tingkah laku klien
terhadap pembimbing, orang tua?

7. Dalam menyampaikan bimbingan materi apa yang paling
dominan disampaikan ?

8. Menurut Bapak hambatan apa saja yang dialami pembimbing
dan klien dalam pelaksaan bimbingan 7

9. Apa sajakah fgktor pendukung dan penghambat dalam pelak-
saan bimbingan ?

10. Berapa kali dalam satu bulan bapak meberikan bimbingan

11. Apa ada saran dan pendapat bapak dalam usaha memberikan
bimbingan atau peningkatan bagi klien ?

13. Sebagi pembimbing mungkinpunya kreteria yang harus



PEDOMAN WAWAN CARA UNTUK KEPALA

BALAI BISPA KELAS II PALANGKARAYA

Dalam melakukan bimbingan bagi klien Balai BISPA menpun-
yai program bimbingan, untuk itu bagaimana program
bimbingan tersebut ? |

Karena Bapak sebagai Kepala Balai BISPA secara Nasional
dan Tembaga apakah tujuan bimbingan bagi klien.
Bagaimankah tehnik bimbingan vang dilakukan Balai BISPA
baik bimbingan perorangan maupun kelompok 7

Menurut Bapak apakah fungsi bimbingan bagi klien ?

Dan mengapa pengunakan tehnik tersebut ?

Setiap pelaksanaan bimbingan bagi klien dana aktivitas
seluruh yang ada pada BAlaji BISPA memerlukan dana karena
itu darimanakah dan tersebut diperolrh 7

Menurut Bapak Apakah ada faktor mendukung dan penghambat
dalam pelaksanaan bimbingan ?

Menurut bapak apakah ada katagori menjadi pembimbing

klien ?
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DAFTAR HADIR KLIEN
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Alamat
Nomor SK

NO 1§

TANGGAL
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KANTOR WILAYAH KAL TENG

BALAI BISPA KELAS |l LAPORAN PERKEMBANGAN BIMBINGAN KLIEN
PALANCKA RAYA 73112, *) 1. Pidana Bersyarat (Dewasa/Anak )
JLN. CILIK RIWUT KM. 4,5 g Ldes Bemyand (V5. Vi
TELEPON NO. ..o, 4 Gult DRI B
4. CUTI ASIMILASI
“) Beri tanda silang sesuai dengan keperluan
Laporan ke : ... BIn. i, 19 ...
SKM 92

I. IDENTITAS
, Nama
. No. Register
. Jenis Kelamin

1
2
3 .
4. Tempz® dan Tanqgal lahir
5. Agama

G

Bangsa / §uku / Kewarganegaraan
Pendidikan
8. Pekerjaan

|

9. Status perkawinan
10. Perkara
11. Surat Pitusan
12. Masa Bimbingan 3
13 Alamea:/ tempat tinggal g
ll. KEADAAN KLIEN, KELUARGA DAN LINGKUNGAN.
i. Dirumah siapa klien bertempat tinggal selama menjalankan massa bimbingan
2. Bagaimana keadaan tempet tinggal dan lingkungannya
3. Apakah klien bersekolah dan mengikuti pelajaran dengan sungguh - sungguh
4. Pekerjaan apakah yzng dilaksanakan klien selama dalam massa bimbingan
‘@\ Bagaimana cara klien berpakaian
6. Apakah klien menjalankan ibadah / agamanya dengan baik dan sungguh - sungguh
7. Bageimana perilaku klien selama masa bimbingan terhadap :
- Petugas, masyarakat, keluarga dan ketentuan- ketentuan yang berlaku
. EVALUASI PEMBIMBING KEMASYARAKATAN.
1. Jelaskan masalah dan kesulitan yang dihadapi klien

2. Usaha-usaha dan cara mengatasinya

V. SARAN PEMBIMBING KEMASYARAKATAN.

MENGETAHUI : PEMBIMBING KEMASYARAKATAN,
KEPALA BALAI BISPA, Palangka Raya,




UDETPARICIVIEIN REFARDVIAIN T, WIUUGI . . w

KANTOR WILAYAH KAL TENG
BALAI BISPA PALANGKA PAYA,
JLN. CILIK RIWUT KM. 4,5
PALANGKA RAYA 73112.

Catatan Hasil Bimbingan dan | P_er_wuluhan

Status klien :

Nama klien
. Nomor Register
. Jenis kelamin
. Agama

1

2

3

4

5. Bimbingan dan Penyuluhan ke
6. Dengan siapa

7. Tanggal

8. Jam/Pukul

9. Tempat Bimbingan dan Penyuluhan
)

. Alamat / Tempat tinggal

.. MATERI
SARAN
MENGETAHUI Palongks Baya, ..cosussmss |- C—
KEPALA BALAI BISPA Pembimbing Kemasyarakatan,

PALANGKA RAYA
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LAWGKA RAYA 73112 ’

DAFTAR KUNJUNGAIl BIMBINGAN/SUPERVISI

Nama klien
Nomor Register
Sta‘tus - : -. R

: P 3 Kunjungen Paraf B
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PEMERINTAH PROPII\'éI DAERAH TINGKAT I KALIMANTAN TENGAH

DIREKTORAT SOSIAL POLITIK

JALAN @ ALS. NASUTION NOMOR TELP. 21177-21792 PALANGKA RAYA

SURAT - KETERANGAN
Womor ; 970 / SJZV / Sospol.

Berdasarkan surat dari Dekan Fakultas Tarbiyah IAIN Antasari Pa-

" langka Raya Nomor ; 430/IN/5/FT. B/PLRJPP 009/1993 tanggal 17 Juli 1993
Perihal : Mohon Izin Penelitian.

Dengan ini df%eritchuikan bohva @

- N a m a i Lilik Muntemah.

-N I M 1 8815Q03771.

~-Alamat 1 Palangka Raya.

Bermaeksud mengadakan Risat/?enelitiﬁn.

-Judul : "PENGARUH BIMBINGAN KLIEN PEMASYARAKATAN

TERHADAP PERUBAHAN TINGKAH LAKU REMAJAM,
-Lokasgi ! Salal simbingan Kewusywiakutan aan Pengentas
aun Anas Aclas Il ralangka Kaya,

- % a k t u ! Dari tgl. 20 Juli s/d 20 September 1993,
DENGAN KETENTUAN

1. Sebelum mengadakan Riget/Penelition divaejibkan untuk melaporkan Ke-
pada VWalikotamadya KDH: Tingkat II Palangka Raya, Up. Kepala Xantor -
Scgial Pelitik, dengen menunjukkan Surat Keterangan ini,

2. Untuk mendapet bahan/data/informasi yang diperlukan hendeknya meng -
hubungil para Pimpinan Instansl Pemerintah dan Tokoh masyarakat se -
temoat.

3. Dalam rangka mengadakan Riget/Penelitian supaya mentaatl Peraturan
maupun Xeterituan yang berlaku gerte selelu memelihara XKeteriilLun dan
Keamanaen lingitungan setempat,

4 lLlenyampaiken hasil Riset/Penelitian 1 (satu) Exemplar kepada Kepala
Direktorat Socgial Politik Propinsi Kelimantan “Yengeh,

Demdiclen Swurat Heterangan inl diberdikat untuk depat dipergunakan
sebagalmana mestinya,-

Pal eya, 19 Juli 13953,

AN. :L.::J.A.LA DIREKTORAT SOSIAL POLITIX
.‘ PENSI KALTUANLAN TENGAH
Zfﬂﬁ;ij;\hewaklll;/

TELSUSAN NS A

e — ~ e Dea s ADONIA” SERA

1., Guberrur XDH Tk I Xal., Tengah L;'”T?H“' Pem 1gaff1nvkgt I
di Palangka Reya gebagal laporan.;,J Nip 530 01 Q69

2. Walikotamadya KDH Tk II Palangks Raya. l

3. Dekan Fekultas Tarbiyah IAIN Antagari-
Pelangka Raya.

4-uAI'Sip.—




DEPARTENMEN AGAMA
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI
"ANTASARI"

FAKULTAS TARBIYAH PALARGKARAYA

1 Komplek Islamic Centre JI1.G.Cbos Telp. 22105
2. JI.Dr. Wahidin Sudirohusodo No. 2 Telp. 21438

Alamat . Palangharaya

Homor: 473/IN/5/TT=A/FLR/PP.00.9/93 Palongka Raya 2 Agustus '93
Lamp
I a 13 Mohon Izin Observesi/ Kepada

Peneliticn. Yth. Kepala Kantor Wilayah Depar-

temen Kehsalciman Propinsl Xew
limantan Tengeh

PATANIGKA RAYA

Dengen Hoxrmat,

Sehubungan dengen saleh satu tuges mehasiswa untuk menge -
¥hiri studi pada Pokultas Tarbiyah IATN Antesari Palangka Raya
adalah membuat skripsi, maka dengen ini kami mchon kirenye Do~
pak berkenon untuk memberiken Izin penelitian lapengan kepada @

N a m a : LILIX MUNTALL

N i n s 8815003771

Jurusen : Pendidikan Agama Iglem

Jenjesng 3 Strata 1

Lokasi Penelitien : Palangka Raya

Judul gkrdipsi t "PENGARUH BIXBINGAN KLIEN PEMASYARA«

KATAN TERHADAP PERUBAHAN TINGKAH LA
KU REMAJA ( Studi .:ew= pada Balal
Kemasyarekaten dan Pengentasen anak
Kelag II Pelengka Raya)e.

Demilcien atas perhatian dan bentuan Bapek disampaikan te-
rima kasih,

31'10' RﬂktOI‘

~

/RR\\

A5, He MARDJUDT,SE,
Tiipe 15018\3350




PEMERINTAH KOTAMADYA DAERAH TINGKAT IT PALANGKA RAYA

KANTOR SOSIAL POLITIK.
Jalan : Tjilik Riwut Km 5,5 Palangka Raya Telp. 21105.-

SURAT = XETERANGANe=

Nomoxr ; 071 / 03 / SOSPOLe-

Berdasarkan gurat dari peian pakultas Tarbiyah TpTy sntasari pa~
langka Rpaya yomor ; 430/IN/5/FTsB/PLR/PPe009/1993 tanggal 17 jguli 1993,
pexrihal ; ygohon Tzin penelitian, dengan ini Kepala yxantor gosial politiik
xotamadya palangka paya menerangkan banwa .

1, yemberikan Tjin kepada :
asl Nama lengkap : LILIK MUNT AMAHo=
b NIM 1 8815003771
Ce Jabatan + MaBasiawa TATN Antasari panjarmasin

palangka RayBe=
de pAlamat palangka Rayae=

2y a t u k : Mengadakan Rpiset/penelitian dengan
Judul "PENGARUH BIMBINGAN XLIEN PE=
MASYARAKAT AN TERHADAP PERUBAHAN o
TINGKAH LAKU REHAQ&"'&-

32 L, o k a s 1 : Di Balai pimbingan yxemasyarakatan
dan pengentasan jpnak xelas 7T pa =
langka paya/palam paerah xotamadya
Tingkat IT palangka Rayaew

4w a kX %t u t yulai sejak Tanggal 20 guli sampail
dengan tanggal 20 geptember 1993e=

DENG XET ENTU SEB BERIXUT 3

1. guna untuk mendapatkXan bahanwbahan Xeterangan yang diperlukan, hendake
nya menghubungi langsung pimpinan Instansi yang bersangkutan ;

2+ palam rangka meagadakan piset/penelitian dimaksud agar supaya mentaati
segala peraturan dan Ketentuan yang berlalku, serta memelihara getertibd
an dan getentraman ringkungan setempato,m -

3¢’ Agar menyampaikan laporan hasil penelitian tersebut dalam rangkap 3¢t
ga) Exple Xepada walikotamadya Xepala paerah pingkat IT palangka paya
UPe Xepala Xantor gosial politik gotamadya palangka payasw

Kevada Instansi pemerintah dan mokohetokon yasyarakat yang ada -
hubungannya dengan Pelaksanaan Riset/penelitian tersebut, diharapkan da =
pat memberikan bantuamnya kepada yang bersangkutance

pemikian surat Xeterangan ini diberikan kepada yang bersangkutan
untuk dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.-

PALANEEA-RAYAs 10 AGUSTUS 1993.=

m - . - '\n"-"‘-‘"’-'l ) o
TEMBUSAN = Alle: .'IALIW#-«EEAI:‘: DAERAH TINGKAT II XODYA
. [/ PALANGKA RAYAe

oGUPeXDH Tingkat T galimantan 0Z A g —

Ve it Cﬂiﬁ%a:\m-ﬂ? 50sial politix,

Upe Xadit zospol ii pepayas e o RRAUN \

2opan pim 1075 zalangka Rayae
JoKavolres Palangka Rayae
f.xuari Palangka zayae
géneka,n Fakultas rarbiyan IATN antasari popayas
beCamat pahandut di dalangka payaem

7.!_.\. > 31 oom




DEPARTL MEN

REHAXIZAN ROX

KANTOR “ILATAH KAL-IENG

JLN.G, OBOS 0. 10
PALANGKA RAYA 72111

TELPON

21554

Homor L]

Lampiren
Pexrilhal

Tembusan kepada Ythe 1

1, “ektor Institut Agam Islam lJeprl

" Antasari

Palangka Raya, 3 Agustus 1993,

"’23-?5001010"' ]HII
Kepada Y¥h, &

Kepala Balai Bimbingsn Kemasyara=
xatan den Pengentasan Anak (BISPA)
Jln Cilik Riwut Km &5

di -

Mohon 1jin Observasi/
Penalitlan,

PALNIGKA DAYA.

Sehubungan dengan surat Fektor Institut Agama Islam Negeri
" Antasark " Palangka Raya lNo o 473/TN/5/FT=A/PLR/PP,00.9/93 tanggal
2 Amustus 1993 perihal tersebut pada polcck surat, dengen hormat dibe=-
ritahuinn behwa tidak keberatan membexriion 1zin kepada 3

Hama s LILIK MUTAMAH

NI : 8815003771

Jurusan s Pendidilan Asama Islen
Jenjang + Ctavata 1

Lokssi Zen2li : Zalangka Raya
tian :
Judnl stripsi ¢ " Pengaruh Bimbingan Xlien Pemasyarakatan
terhadap perubahan tingkah laku femaja
( Studl pada Dalal BISPA ) falangka Naya.
dari Institut Agoma Islam Hegeri © Antasari " Palangks Raya =
untuk rongadaran zenelitian di DISPA xlas TIL.A Palangka Raya, Jalan
cilix "4t <m, 4,5 a1 Palangka Raym,
Jelanjutny diharapkan agar mahasiswa ysng bersangiuton selama
mengadokan penelitian tetap mematuhi ketentuan - ketentuan yang ber=
laku peda 3alal JISPA.

Domikian untul menjadi maklum dan dilayani aovagaimana mestinya.

Jlne Ganidin Sudirohusocdo no.2

di - SaLAIGIA WA

2y == @mew= L 010 L2

I P =




DEPARTEMEN KEHAKIMAN RI.
. KANTOR WILAYAH ‘KAL TENG
“BALAI BISPA KLAS II

21, Cilik Riwut KM. 4%

" PALANGKA™ RAYA " 731127

ITBISALAH'PERESMIEN;,.

NOMOR : W234E7.UM.03.08-07.

Pada hari ini Sabtu Pashing tanggal Lima Nopember Seribu Sembilan
‘Ratus Delapan Puluh Delapan Jam 12,45 WIE talah diresmikan

1, Berdirinya Balai BISPA Klas II Palangka Raya oleh Kepala Kantor
Wilayah Departemen Kehakiman Kalimantan Tengah, ditandai dengan
pembukaan selubung papan nama Balai Bimbingan Kemasyarakatan dan
Pengentasan Anak (BISPA) Klas II Palangka Raya dengan alamat :
Jalan Cilik Riwut KM. 4% Palangka Raya.

2. Peresmian pemakaian gedung Balai BISPA (Bimbingan Kemasyarakatan
Dan Pengentasan Anak) Klas II Palangka Raya di Jalan Cilik Riwut
KMo 4% Palangka Raya ditandai dengan penyerahan Kunci oleh Koor-
dinator Urusan Pembinaan Administrasi ™antor Wilayah Departemen
Kehakiman Kalimantan Tangah kepada Kapala Balai BISPA Klas 1II
Palangka Raya., ' o

4 T Pada anaré peresmian tersebut dihadiri antara lain oleh :

iy Kapala Kantor Uilayah Despartamen Kehakiman Kalimantan Tangah
2. Wakil Ketua Pengadilan Tinggi Palangka Raya’
3. KORMIN Kantor Wilayah Dep. Kehakiman "alimantan Tangah
4. Ketua Pengadilan Tinggi Agama Palangké Raya
S. Wakil Ketua Pengadilan Negeri Palangka Haya
6. Kepala Lembaga Pemasyarakatan Klas II Palangka Raya
J 7. Pjh. Kepala Kantor Imigrasi Halangka Raya
8. Para Pajabat struktural Kanwil DepKsh Kalteng, Pengadilan Tinggi
- Palangka Raya, Pengadilan Negeri Palangka Raya Lembaga Pemasya=-
rakatan Klas II Palangka Raya dan Kantor Ingrasl Palangka Raya,
9. Dharma Wanita rumpun Pengayoman dan para Undangan lainnya.

Demikian Risalah Peresmian ini dibuat dangan sesungguhnya
di Palangka Raya pada tanggal 05 Nopsmber 1988.

oS / . %ﬂ\
&/brs.’ soeJacoss. ‘Lﬁk\H

, 'difSUKAPDI. 5ma HKa
NIP, 030073813, R

T #"NIP. 040019945,
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DEPARTEMEN KEHAKIMAN R.I
WILAYAH KALIMANTAN TENGAH
BALAI BISPA KILAS 1II
JALAN CILIK RIWUT KM.4,5
PALANGKA RAYA TELP,22993

SURAT KETLRANGAN
NO0.W23 ,ET=DL .04 ,03-142

Yang bertandn tangan dibawah ini, kami Kepala Balal

BISPA Palangka Raya meneranckan bahwa

Nama ¢ Lilik Muntamah
HNIM t 8815003771
Jurusan | ¢ Pendidlkan Agama Islam

Perguruan Tingel ¢ Institut Agama Talam Negeri
Antesnrd Palanglia Raya,

telah mengadakan penelitian pada Ralai DTSPA Palonclka Raya
sehubungan penulisan skripai denecon Judul "PRIGARUN BIMBINGAN
KLIEN FEMASYARAKATAN TORHADAP PERUDAHAN TINGIAT LAKU REMAJAM

gelama 2 (dua) bulan ,

Demiltdan untulz menjodi ralklum d=n guna seperlunya ,
] L

Palangka Rayn,25 September 1993,

UKATRDI, Sm.I7Te,
040019945,



N ama
Tempal/Tanggal lahir
Jenis kelamin
Alamal

Nama DBapak

Nama Tbu

Pendidikan

Kegialan

Inlra kurikuler

Ekstra kurikuler

Demikian secara

CURRICULUM VITAE

: Lilik MuntLamah

Ranlau, 24 April 1969

¢ Perempuan

1.

Jl. Taurus V No.3 Palangka Raya

Supardi

ITj. Marlian

-

singkal

SDN Muara - Teweh Lahun 1982
Madrasyah Tsanawiyah Negerl
Muara - Teweh Lahun 1985

Madrasyah Aliyah Mangkusari

Muara - Teweh Lahun 1988

Pengurus Senal mahasiswa

Lahun 1981

Pengurus II M I cabang Palangka-
Raya Lahun 1989 - 1980

Pengurus FEPPI cabang Palangka-
Raya Lahun 1992 - 1994

riwayal hidup penulis.

Palangka Raya, 4 Desember 1994

Pembual

Lilik MunLamah



